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“Allah-lah yang menundukkan lautan untukmua
supaya kapal-kapal dapat berlayar padanya dengan seizin-Nya,
dan supaya kamu dapat mencari sebagian karunia-Nya

dan mudah-mudahan kamu bersyukur”

-

(Q.S. Al Jatsiyah, 45 : 12 )

ydikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang
emikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang Xhusyu' .”

[Surat Al-Bagoroh ayat 45]

Selama kau pegang kendali “Tiada Tuhan melainkan Allah”,
kau akan pecahkan setiap lambang ketakutan,
Seseorang...c.cee-
Dimana Tuhan bagail jiwa bagi badannya,
kepalanya tidak tunduk kepada kesombongan apapun.
(Muhammad Igbal)

Langkah-langkah kecil dalam hidup
terangkum dalam satu tujuan,

yaitu untuk mencapai keridhaan Ilahi...
Sebuah langkah kecil sekaligus

secercah baktiku
pada Bapak, Ibu dan adik-adikku tercinta,

Dalam rangka mengharapkan

Keridhaan Allah S.W.T
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BABI
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara kepulauan, dimana dua pertiga
wilayahnya merupakan perairan. Hal ini menyebabkan Indenesia
mempunyai potensi yang besar untuk mengembangkan pembangunan
dalam bidang kelautan. Salah satu aspek penting yang harus seialu
diperhatikan dalam pembangunan kelautan Indonesia adalah
pengetahuan tentang pasang surut air laut.

Pasang surut air laut yang selanjutnya disingkat dengan istilah
“PASUT”, dapat dinyatakan sebagai perubahan muka air laut setiap saat
yang disebabkan oleh atraksi benda-benda langit terutama bulan dan
matahari serta gaya sentrifugal bumi. Perubahan tersebut bersifat pericdik
sehingga gaya yang terjadi pun bersifat periodik. Pengetahuan tentang
fenomena pasut sangat penting untuk aplikasi praktis seperti navigasi,
ocean engineering, dalam penentuan datum peta (chart datum) bagi
hidrografi, penentuan batas wilayah laut, dan sebagainya.

Berkaitan dengan pasut laut maka terdapat tiga jenis pekerjaan :
yang dilakukan, antara lain :

» Pengamatan pasut
> Analisis pasut
> Prediksi pasut



Pengamatan pasut merupakan aktivitas untuk memperoleh data
tinggi muka air laut di suatu lokasi, sebagai contoh pengamatan pasut 29
piantan memiliki arti bahwa pengamatan fluktuasi air laut dilakukan
selama 29 hari dengan rentang waktu selama 1 jam. Selanjuinya dari data
tersebut dapat dilakukan analisis pasut, yakni perhitungan untuk
memperoleh konstanta harmonik dari masing-masing komponen pasut.
Dari konstanta-konstanta tersebut, dapat ditentukan prediksi pasut,
karakteristik pasut, water level, mean sea level, dan chart datum di suatu
lokasi. Untuk keperiuan tersebut maka akurasi nilai konstanta harmonik
pasang surut yang dihasilkan harus sebaik mungkin, sehingga tujuan di
atas tercapai dengan baik.

Di Indonesia terdapat beberapa stasiun pengamatan pasut
permanen yang dikelola oleh JANHIDROS TNI-AL, sehingga data pasut
yang berupa konstanta dan nilai prediksi di stasiun tersebut, dapat
diperoleh dengan mudah kapanpun diperiukan. Hal ini disebabkan selain
data tersebut dipakai oleh kalangan militer sendiri khususnya TNI-AL, juga
dapat dimanfaatkan oleh umum khususnya para sfake holder yang
berhubungan dengan kelautan.

Namun adanya data pasut di beberapa stasiun permanen, masih
belum mampu mengatasi permasalahan secara maksimal, terutama pada
pekerjaan-pekerjaan praktis di lepas pantai (offshore). Dimana data pasut
di lokasi tersebut sangat diperlukan pada saat itu juga. Sedangkan untuk
melakukan pengamatan dan didirikannya alat pengamat (palem) pasut



tidak dimungkinkan, hal ini disebabkan faktor alam yang memang
demikian sulit.

Berdasarkan kondisi di atas, untuk menghitung konstanta harmonik
sekaligus nilai prediksi pasang surut di lepas pantai (offshore) yang jauh
dari stasiun pasut permanen, periu dilakukan interpolasi konstanta
harmonik dari stasiun permanen satu terhadap stasiun permanen lainnya.
Setelah itu baru dapat dilakukan perhitungan untuk mendapatkan nilai
prediksi pasut sesuai dengan lokasi pada sepanjang garis interpolasi dari
kedua stasiun permanen tersebut.

Untuk memudahkan penentuan konstanta hamonik dan
perhitungan prediksi pasang surut di lokasi antara kedua stasiun tersebut,
maka sangat diperlukan suatu sofiware yang mampu menghitung secara

otomatis dan sangat memudahkan bagi pengguna.

I.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah membuat suatu paket program
yang dapat memudahkan pengguna (user friendly) untuk mendapatkan
nilai konstanta harmonik  sekaligus prediksi pasang surut pada saat dan
lokasi tertentu berdasarkan stasiun-stasiun permanen di sekitamya,

dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic 6.0.



1.3. Faedah Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yang
cukup besar bagi praktisi yang banyak berkaitan dengan survei hidrografi
terutama dalam perhitungan untuk mendapatkan nilai konstanta
harmonik dan prediksi pasut di daerah yang sangat sulit dilakukan

pengamatan pasut, yakni daerah lepas pantai (offshore).

L.4. Batasan Masalah
Batasan masalah yang digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah :

1. Perhitungan konstanta harmonik dan prediksi pasut didasarkan
pada 2 stasiun pasut permanen yang terdapat pada buku fabel
pasut dari instansi JANHIDROS TNI-AL.

2. Proses perhitungan konstanta harmonik dan prediksi pasut pada
saat dan lokasi tertentu, hanya menggunakan 9 komponen pasut,
seperti : O1, P1, K1, N2, M2, S2, K2, M4, dan MS4. Hal ini

dilakukan dengan bantuan bahasa pemrograman Visual Basic 6.0

I.5. Tinjauan Pustaka

Pasang surut merupakan fenomena alam yang dinamis dan sangat
menarik untuk diamati. Banyak kegunaan dari hasili pengamatan pasang
surut terutama untuk pekerjaan infrastruktur di pantai maupun di lepas

pantai. Pasang surut air laut terjadi disebabkan oleh gaya gravitasi akibat
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pergerakan dari benda-benda angkasa. Gaya tersebut mengakibatkan
adanya pergerakan vertikal yang berupa naik turunnya permukaan air laut
dan juga pergerakan horizontal air laut. Pergerakan naik turunnya air laut
secara vertikal tersebut harus dihitung yang hasilnya dapat dipakai untuk
mereduksi bacaan kedalaman serta dapat dipakai sebagai permukaan
referensi [E. Well David, 1982].

Konstanta harmonik pasut merupakan konstanta dari komponen-
komponen potensial pasut. Konstanta harmonik tersebut terdiri dari
ampitudo dan keterlambatan fase [Miharja Gumilar S.,1991).

Hukum Laplace mengatakan bahwa “gelombang komponen pasut
setimbang selama penjalarannya akan mendapatkan respons dari laut
yang dilewatinya, sehingga amplitudonya akan mengalami perubahan dan
fasenya mengalami keterlambatan, namun frekuensi (kecepatan sudut)
masing-masing komponen senantiasa tetap”.

Prediksi pasut ditujukan untuk memperoleh informasi tinggi muka
laut di masa mendatang pada saat dan lokasi tertentu. Hasil prediksi
ditampilkan dalam tabel yang berisi jam dan tinggi muka air. Tabel-tabel
prediksi pasut di beberapa lokasi dipublikasikan dalam sebuah buku
pasut. Prediksi pasut dilakukan dengan menurunkan atau mencari
komponen-komponen pasut dari data pasut dengan rentang waktu
tertentu [Poerbondono dan Djunarsjah E., 2005].

Prediksi pasut pada stasiun-stasiun acuan/permanen dapat

dilakukan secara langsung dari argumen-argumen astronomi, dengan



menggunakan konstanta-konstanta harmonik. Dimana cara
perhitungannya merupakan kebalikan dari cara perhitungan analisis
harmonik [Pugh D.T., 19871.

Parameter yang digunakan dalam perhitungan prediksi pasut
meliputi : permukaan laut rata-rata (MSL), kecepatan sudut, amplitudo,
fase dari setiap komponen pasang surut, sedangkan nilai argumen
astronomi seperti : f,, V., un, dihitung kembali berdasarkan tahun dari
prediksi pasang surut yang akan dibuat [Purwanto H., 2003].

Untuk mempermudah suatu pekerjaan perhitungan maka perlu
dibuat suatu paket program yang meampu menghitung prediksi pasut
secara otomatis dan banyak memiliki kemudahan-kemudahan dalam hal
penggunaannya, baik dari segi tampilan (inferface), pemasukan data
maupun dalam proses perhitungan yang benar-benar fidak
membingungkan penggunanya, serta memiliki tampilan hasil berupa
informasi tentang nilai duduk tengah (Zo), amplitudo (H;), dan
keterlambatan fase (g) dari masing-masing komponen pasang surut
seperti : My, Sz, N, Ko, Ky, O4, Py, Mg, MS,, nilai prediksi pasang surut
serta tampilan grafik dari hasil prediksi pasut tersebut. Maka dari itu
bahasa program Visual Basic 6.0 sangat cocok bila dipakai untuk
membuat perangkat lunak pendukung tersebut [Dewobroto Wiryanto,
2003].



BAB Il
DASAR TEORI

i1.1. Pasang Surut

Pasang surut (pasut) adalah perubahan gerak relatif dari materi
suatu planet, bintang dan benda angkasa lainnya yang diakibatkan oleh
aksi gravitasi benda-benda di luar materi itu berada.

Terdapat tiga bentuk pasut yang terjadi di bumi, yaitu :

1. Pasang surut Atmosfer, yaitu pergerakan atmosfer bumi yang
diakibatkan oleh adanya aksi gravitasi dari matahari dan bulan.

2. Pasang surut laut, yaitu gerakan naik dan turunnya pefmukaan
air laut yang disertai gerakan horizontal massa air.

3. Pasang surut bumi padat, merupakan gangguan terhadap bumi
akibat gaya gravitasi benda langit terhadap bagian bumi padat.
Gangguan ini sangat kecil, sehingga hampir tidak bisa dilihat
secara jelas.

Istilah pasut sering dipakai untuk menyatakan pasut laut saja, dan

untuk selanjutnya dalam tulisan inipun pengertian pasut tersebut yang

dipakai.

Il.2. Fenomena Pasang Surut
Fenomena pembangkitan pasut menyebabkan perbedaan tinggi

permukaan air laut pada kondisi kedudukan-kedudukan tertentu dari bumi,



bulan dan matahari. Pasut maksimum terjadi pada saat titik-titik pusat
bumi, bulan, dan matahari berada dalam satu garis lurus (Gambar 2.1).
Saat tersebut terjadi ketika bulan baru dan bulan purnama. Fenomena
pasut pada kedudukan demikian dinamakan Pasang Pumama atau Spring

Tides.

PASANG PURNAMA

Gambar 2.1 : Pasang Pumama

Sedangkan pasut minimum terjadi pada keadaan dimana garis
hubung titik-titik pusat bumi dan matahari tegak lurus dengan garis
hubung titik-titik pusat bumi dan bulan (Gambar 2.2). Keadaan tersebut
terjadi di perempat bulan awal dan perempat bulan akhir. Fenomena pasut
pada kedudukan demikian disebut dengan Pasang Perbani atau Neap
Tides. Tunggang pasut (jarak vertikal kedudukan permukaan air tertinggi

dan terendah) saat spring lebih besar dibanding saat neap.



PASANG PERBANI

Matahari

% bulan akhir

Gambar 2.2 : Pasang Perbani

Besarnya tunggang pasut pada suatu tempat di permukaan bumi
sangat tergantung pada waktu, posisi tempat yang bersangkutan, serta
keadaan topografi dasar lautnya. Ada perairan yang tunggang pasutnya
hanya beberapa desimeter, tetapi ada juga yang bahkan sampai sebesar
11 — 16 meter dan terjadinyapun 2 kali sehari, yaitu seperti terdapat pada
beberapa lokasi di perairan Perancis, Rusia, Canada, dan Inggris.
Sedangkan di Indonesia tunggang pasut yang terbesar didapatkan di
pantai selatan Irian Jaya (Papua), yaitu sebesar lebih kurang 10 meter [J.

Punjaman, 1979].

I1.3. Penyebab terjadinya Pasang Surut
Perubahan gerak relatif materi planet bumi sebagai pendorong

terjadinya fenomena pasut terutama disebabkan oleh gaya tarik matahari



dan bulan, sedangkan gaya tarik menarik antara bumi dan benda angkasa
lainnya sangat kecil sehingga dapat diabaikan.

Di antara gaya-gaya penyebab pasang surut di atas, maka yang
paling berpengaruh terhadap pasang surut laut ini adalah gaya tarik bulan
dan gaya tarik matahari, dalam hal ini gaya tarik bulan mempunyai
kekuatan 2,18 kali lebih besar dibandingkan gaya tarik matahari.

Selanjutnya akan diuraikan mengenai teori dan gaya-gaya yang
bekerja pada bumi akibat bulan dan matahari serta gaya pembangkit

pasut.

11.3.1. Gaya Tarik Bulan

Dalam teori pasang surutnya Newton mengemukakan :
“ Bahwa matahari dan bulan dapat membangkitkan medan gaya
disekeliling bumi, dimana arah dan besarnya gaya berubah-ubah secara
periodik sesuai dengan posisi kedua benda langit tersebut terhadap bumi.
Gaya-gaya inilah yang membangkitkan gejala pasang surut air laut yang

kemudian disebut Gaya Pembangkit Pasang Surut’.

‘el
-

Gambar 2.3 : Gaya Tarik Bulan
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Dari hukum Newton tentang gravitasi, apabila ada dua buah benda

dengan massa m; dan m. dan berjarak r, maka pada kedua benda

tersebut akan mengalami gaya tarik-menarik yang besamya sama

[Gordin,1972] :
F=¢0T (1)
r
Dengan :
F : Gaya tarik
G : suatu konstanta yang menyatakan gaya tarik antar dua satuan

my

m2

massa ( 6.67 . 10" N m? kg?)

: massa benda ke-1

: massa benda ke-2

- jarak antara benda 1 dan benda 2

11.3.2. Gaya Pembangkit Pasang Surut

Pada dasarnya partikel yang mempunyai massa di permukaan

bumi selalu menerima dua jenis gaya, yaitu :

1.

Gaya gravitasi Bulan dan Matahari terhadap Bumi (lautan), yang
menjaga agar kedua benda tetap di sekitar pusat gravitasi dan
arahnya menuju ke dalam (arah pusat gravitasi)

Gaya sentrifugal yang dihasilkan oleh revolusi Bumi dan Bulan,
yang cenderung membuat kedua benda saling menjauhi dan

arahnya keluar (berlawanan dengan arah gravitasi).

1



Gaya-gaya tersebut bekerja saat kedua benda langit berevolusi
mengelilingi pusat gravitasi. Hal inilah yang menyebabkan mengapa
kedua benda tersebut tidak pernah saling bertabrakan.

Besarnya gaya tarik bulan untuk setiap partikel massa berbeda-
beda sedangkan gaya sentrifugal yang dialaminya akan sama besar,
yakni sama dengan gaya tarik bulan di pusat bumi. Gaya itulah yang
menghasilkan pasang surut, yang kemudian disebut Gaya Pembangkit
Pasang Surut (Tide Generating Forces). Untuk mendapatkan gambaran
jelas tentang resultan kedua gaya tersebut, dapat dilihat pada gambar

berikut :

_Vertikal
o FH

Fv

50’

Horisontal

Fo. F
Foe—s—>F, Fee—>">F,

Gambar 2.4 : Komponen Vertikal dan Horisontal Gaya Pembangkit Pasang Surut

Komponen vertikal gaya pembangkit pasang surut :

FV=FXV+FCV (2)
Fy=Fycos 8+ F.cos ¢

Komponen horisontal gaya pembangkit pasang surut :

FH=FXH+FOH (3)
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Fu=Fsin@+F;sin@

Dalam hal ini :
Fv, Fu : gaya dalam arah vertikal dan horisontal
Fx, Fe : gaya tarik bulan dan gaya sentrifugal

Fuw, Fxi, Fov, Fei: gaya tarik bulan dan gaya sentrifugal yang bekerja
dalam arah vertikal dan horisontal

()] : sudut yang dibentuk oleh titik di permukaan bumi (X)
dengan pusat bumi (O) dan bulan (O’)

e : sudut yang dibentuk oleh arah vertikal (V) dengan titik

di permukaan bumi (X) dan bulan (O")

I1.4. Permukaan Pasut Setimbang

Teori kesetimbangan pasut yang pertama kali dikemukakan oleh
Newton [1687] adalah teori yang fiktif, yang mengasumsikan bahwa
variasi gaya tarik adalah sama untuk semua permukaan laut. Jadi
kesetimbangan pasut hanya terjadi pada kondisi yang ideal, yaitu pada
kondisi permukaan bumi seluruhnya ditutupi oleh air yang cukup tebal
kira-kira sama atau lebih besar dari setengah panjang gelombang dari
konstanta utama pasut haran tunggal, air laut tidak mempunyai
kekentalan, air laut dapat dipengaruhi secara langsung oleh potensial
pasut serta pergerakan air laut tidak dapat dipengaruhi gaya gesekan
dengan dasar laut. Tinggi permukaan air laut pada kesetimbangan pasut

diberikan pada persamaan berikut :
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£=-= (4)

dengan : g = nilai gravitasi rata-rata, dan V = potensial pasut
Berdasarkan teori kesetimbangan pasut, dapat diprediksi ketinggian
permukaan laut sebenarnya pada waktu dan posisi lintang dan bujur

setempat jika asumsi-asumsi tersebut diatas terpenuhi.

I1.5. Konstanta Harmonik Pasang Surut

Konstanta harmonik pasang surut merupakan komponen-
komponen yang dapat membangkitkan pasang surut. Dinamakan
konstanta harmonik, karena sifatnya periodik terhadap waktu, yaitu sesuai
dengan gaya-gaya penyebabnya yang periodik pula. Konstanta harmonik
tersebut terdiri dari amplitudo dan keterlambatan fase.

Berbagai cara untuk menganalisis data pengamatan hingga
mendapatkan konstanta harmonik pasut diantaranya adalah metode
kuadrat terkecil (least squares) dan metode Admiralty.

Metode kuadrat terkecil telah digunakan untuk menganalisis
pengamatan dalam jangka waktu 369 hari oleh Deutsches
Hydrographisches Institut dengan jumiah komponen harmonik pasut
sebanyak 64 buah, sedangkan metode Admiralty dapat digunakan untuk
menganalisis data pengamatan selama 15 atau 30 hari dengan 9

komponen harmonik pasut, yaitu Mz, Sz, N2, Kz, Ky, O1, P4, My, dan MS,.

14



Secara garis besar konstanta harmonik dibagi dalam 4 kelompok,

antara lain :

= Periode panjang (long period tide)

» Periode harian (diumnal period)

= Periode setengah harian (semi diurnal period)

» Pengaruh perairan dangkal yang timbul karena adanya efek

gesekan dengan dasar perairan dangkal

Sampai saat ini telah diketahui banyak sekali konstanta harmonik

pasang surut. Namun yang utama dan paling berpengaruh hanya ada

beberapa buah saja, yaitu seperti yang tertera pada tabel 2.1 berikut :

Tabel 2.1 Konstanta Harmonik Utama Pasang Surut

oleh perubahan jarak, akibat

KETERANGAN KECEPATAN | KELOMPOK
KOMPONEN supuT (°/
Jam)

Ki Konstanta ini dipengaruhi 15.04 Diumal
oleh deklinasi bulan dan
deklinasi matahari.

0O, Konstanta ini dipengaruhi 13.94 Diumal
oleh deklinasi bulan.

Py Konstanta ini dipengaruhi 14.96 Diurnal
oleh deklinasi matahari.

S, Konstanta ini dipengaruhi 30.00 Semi Diurnal
oleh matahari.

M. Konstanta ini dipengaruhi 28.98 Semi Diumal
oleh bulan.

N2 Konstanta ini dipengaruhi 28.44 Semi Diumnal
oleh perubahan jarak, akibat
lintasan bulan yang
berbentuk ellips.

K, Konstanta ini dipengaruhi 30.08 Semi Diurmnal
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lintasan matahari yang
berbentuk ellips.

M, Kecepatan sudutnya dua kali 57.97 Perairan
kecepatan sudut M. Dangkal

MS, Dihasilkan oleh interaksi M; 59.98
dengan S.. kecepatan Perairan
sudutnya sama dengan Dangkal
jumlah kecepatan-kecepatan
sudut M dan S,

Dari konstanta-konstanta harmonik utama pasang surut tersebut,
ada 4 (empat) buah konstanta harmonik yang dapat menentukan tipe
pasang surut. Keempat konstanta tersebut adalah Ky, Oy, Mz, dan Sz
Dalam hal ini, klasifikasi tipe pasut seperti yang akan dijelaskan pada sub-

bab berikutnya.

1l.6. Tipe-tipe Pasang Surut

Tipe pasang surut pada setiap tempat di permukaan bumi tidak
selalu sama, dan hal ini sangat tergantung pada posisi tempat dimana
pasang surut terjadi serta keadaan topografi dasar lautnya. Menurut Van
der Stok (1897) klasifikasi tipe pasut didasarkan pada perbandingan
antara jumlah amplitudo konstanta-konstanta diumal (K;,0,) dengan
jumlah amplitudo konstanta-konstanta semi diurnal (M2,S;). Perbandingan

tersebut dikenal sebagai “Formzal” yaitu :

AK‘ + A,,l
Au, + AS2

(5)

Dalam hal ini :
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Ax1, Aot, Amz, Asz : Amplitudo dari komponen pasang surut Ky, Oy,
M., dan S>.

Selanjutnya tipe-tipe pasang surut dapat diklasifikasikan dengan
menggunakan harga F di atas sesuai dengan ketentuan berikut, [E.
Lisitzin,1973] yaitu :

1. 0 < F<0.25 : pasut setengah harian (semi diumal)

2 0.25< F<1.50 : pasut campuran condong ke setengah harian

(mixed, mainly semi diumal)

3. 1.50 < F<3.00 : pasut campuran condong ke harian (mixed,

mainly diumal)

4. F>3.00 : pasut harian (diumal)

Adapun tipe-tipe pasut berdasarkan klasifikasi di atas, akan

dijelaskan pada sub bab berikut ini.

1.6.1. Pasang Surut Setengah Harian

Tipe pasang surut yang dikelompokkan dalam pasang surut
setengah harian (semi diurnal) mempunyai rasio Formzal (F) sebesar
0<F<0.25. Dalam interval waktu 12 jam (setengah hari) terjadi satu kali air
pasang dan satu kali air surut. Jadi dalam satu hari penuh (24 jam) terjadi
dua kali air pasang dan dua kali air surut dengan tinggi yang sama (secara

pendekatan).

17



0 6 12 18 0 6 12 18 JAM

Gambar 2.5 : Tipe Pasang Surut Setengah Harian

Apabila pasang surut ini disebabkan oleh gaya tarik bulan, maka
tipe pasang surutnya dinamakan lunar semi diumal, dan apabila

disebabkan oleh gaya tarik matahari dinamakan solar semi diumal.

11.6.2. Pasang Surut Campuran Condong ke Setengah Harian

Tipe pasang surut yang dikelopokkan dalam pasang surut
campuran condong ke setengah harian (mixed semi diurnal) mempunyai
rasio Formzal (F) sebesar 0.25<F<1.50. Dalam waktu 24 jam (satu hari)

terjadi air pasang dan air surut dengan jumlah yang tidak beraturan.

0 6 12 18 0 6 12 18 JAM

- 5

- 4
[ 3
[ 2
[ 1

-0

Gambar 2.6 : Tipe Pasut Campuran Condong ke Setengah Harian
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11.6.3. Pasang Surut Campuran Condong ke Harian

Tipe pasang surut campuran condong ke harian (mixed diurnal)
mempunyai rasio Formzal (F) sebesar 1.50<F<3.0. Dalam waktu 24 jam
(satu hari) terjadi air pasang dan air surut dengan jumiah yang tidak

beraturan.

0 6 12 18 0 6 12 18 JAM

Gambar 2.7: Tipe Pasut Campuran Condong ke Harian

11.6.4. Pasang Surut Harian
Tipe pasang surut harian (diurnal) mempunyai rasio Formzal (F)
sebesar F>3.0. Dalam waktu 24 jam (satu hari) hanya terjadi satu kali air

pasang dan satu kali air surut.

0 6 12 18 0 6 12 18 JAM

- 6m

Gambar 2.8 : Tipe Pasang Surut Harian
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11.7. Datum Vertikal
Tinggi titik di pantai atau kedalaman titik di laut hanya dapat
ditentukan secara relatif terhadap bidang yang disepakati sebagai bidang
referensi tinggi. Selanjutnya bidang tersebut dinamakan datum vertikal.
Datum vertikal ditentukan melalui pengamatan, analisis dan/atau
prediksi perubahan permukaan laut di wilayah tersebut.
Berikut ini diperkenalkan beberapa kedudukan datum vertikal, yaitu:
a. Mean sea level (MSL)
MSL merupakan kedudukan permukaan air laut rata-rata selama
berlangsung pengamatan.
b. Mean tide level (MTL)
MTL yaitu kedudukan air laut yang merupakan harga rata-rata dari
air tinggi dan air rendah dalam satu periode.
c. Mean high water spring (MHWS)
MHWS merupakan kedudukan rata-rata permukaan air tinggi pada
saat spring tide (pasang purmnama).
d. Mean low water spring (MLWS)
MLWS merupakan kedudukan rata-rata permukaan air rendah pada
saat spring tide (pasang purmama).
e. Mean high water neap (MHWN)
MHWN merupakan kedudukan rata-rata permukaan air | tinggi pada

saat neap tide (pasang perbani).
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f. Mean low water neap (MLWN)
MLWN merupakan kedudukan rata-rata permukaan air rendah

pada saat neap tide (pasang perbani).

Gambar 2.9 : Visualisasi Kedudukan Beberapa Datum Vertikal

Sehubungan dengan kedudukan vertikal dari permukaan laut yang
selalu berubah-ubah dari waktu ke waktu, maka duduk tengah (muka laut
rata-rata) dan muka surutan adalah permukaan-permukaan referensi yang
sangat penting untuk dibicarakan dalam kaitannya dengan survei

hidrografi.

11.7.1. Permukaan Laut Rata-rata atau Mean Sea Level (MSL)
Duduk tengah atau mean sea level , yang merupakan kedudukan
rata-rata dari permukaan laut, dapat di klasifikasikan berdasarkan selang

waktu pengamatannya, yaitu umumnya sebagai berikut:
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2. Duduk Tengah Sementara (DTS)
= DTS 39 jam, yaitu duduk tengah yang didapatkan dari pengamatan
pasut selama 39 jam
= DTS Setengah Bulanan, yaitu duduk tengah yang didapatkan dari
pengamatan pasut selama 15 piantan (1 piantan = 24 jam 50 menit)
= DTS Bulanan, yaitu duduk tengah yang didapatkan dari
pengamatan pasut selama 29 piantan
3. Duduk Tengah Sejati; yaitu duduk tengah yang didapatkan dari
pengamatan pasut selama 18.61 tahun terus-menerus, dan

merupakan duduk tengah yang paling ideal.

11.7.2. Muka Surutan atau Chart Datum (CD)

Sedangkan muka surutan atau chart datum adalah suatu bidang
permukaan yang didefinisikan terletak di bawah permukaan air laut
terendah yang mungkin terjadi, atau dengan kata lain permukaan air laut
tidak pemah menyentuh muka surutan ini.

Penentuan muka surutan ditujukan untuk kerperluan navigasi,
dalam hal ini menjamin keselamatan pelayaran.

Kedudukan muka surutan dapat ditentukan dari duduk tengah
sementara ataupun duduk tengah sejati berdasarkan argumen Zy dan Zoo.
Karena untuk mendapatkan duduk tengah sejati diperiukan waktu

pengamatan selama 18.61 tahun, maka pada umumnya muka surutan



dari duduk tengah sementara hasil pengamatan selama 15 atau 29

piantan, yaitu dengan terlebih dahulu menentukan harga Zo.

Duduk Tengah Sementara
Variasi Musim
Duduk Tengah Sejati
%
Zoo
Muka Surutan
W ”‘Mwm
o

MMWWWWwWW'

Gambar 2.10 : Kedudukan Duduk Tengah dan Muka Surutan

Dalam penentuan harga Zo tersebut, ada beberapa buah rumus

praktis yang dikenal dan digunakan oleh beberapa Negara yang umumnya

disesuaikan dengan sifat dan karakteristik perairannya masing-masing.

Rumus-rumus praktis tersebut antara lain :

1.

Rumus Ideal
Zo= Variasi Musim + 1.1 (A(K1)+A(o1)+A(Mz)+A(sz)) (6)
Dimana variasi musim merupakan interval dari duduk tengah

sementara terhadap duduk tengah sejati.

Indian Spring Low Water

Zo = Agny + Ao + Ay + Asa) (7)
Persamaan di atas antara lain digunakan oleh india dan Jepang.

Mean Low Water Spring

Zo= A+ As2) (8)
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Persamaan di atas antara lain digunakan oleh Inggris, Jerman, Italia,
Brazil dan Chili.
4. Mean Low Water
Zo = Am2) (9)
Persamaan di atas antara lain digunakan oleh Amerika Serikat (untuk
pantai Atlantik), Argentina, Swedia dan Norwegia.
5. Lowest Possible Low Water
Zo= 1.2 (Ama* Asa) + Ary) (10)
Persamaan di atas antara lain digunakan oleh Perancis, Spanyol dan
Yunani.
Dalam hal ini :
Zo = tinggi chart datum terhadap nol palem
Awz = amplitudo konstanta harmonik M2
As2 = amplitudo konstanta harmonik Sz
Axz = amplitudo konstanta harmonik K;
Ax; = amplitudo konstanta harmonik K
Ao1 = amplitudo konstanta harmonik Oy
Dalam penentuan harga Z, ini, Jawatan Hidro-Oseanografi (JANHIDROS)
TNI-AL atau dengan kata lain Indonesia, umumnya tidak menggunakan
hubungan-hubungan matematis di atas melainkan menggunakan suatu
sistem hitungan yang sifatnya analitis serta menyangkut semua konstanta-

konstanta harmonik pasang surut utama.
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I1.8. Prediksi Pasang surut

Prediksi pasut bertujuan untuk memperoleh informasi tinggi muka
laut di masa yang akan datang pada waktu dan lokasi tertentu. Dimana
data pengamatan pasut pada lokasi tertentu yang telah di analisa, sebagai
prasyarat untuk dilakukannya prediksi pasut.

Dalam hal ini lokasi yang dapat dilakukan prediksi pasut, selain di
stasiun permanen juga dapat dilakukan di lokasi tertentu yang tidak
terdapat stasiun pengamatan pasut, yaitu dengan melakukan interpolasi
konstanta harmonik pada lokasi-lokasi tersebut. Adapun penjelasannya

adalah sebagai berikut :

11.8.1. Prediksi Pasut di Stasiun Permanen

Pada masing-masing stasiun permanen, selain terdapat data tinggi
pasut juga didapatkan data konstanta harmonik pasang surutnya, dimana
data tersebut diperoleh dari hasil a.nalisis pasut dengan menggunakan
metode Admiralty.

Sehingga untuk mendapatkan nilai prediksi pasut di stasiun
permanen, adalah melakukan penjumlahan dari semua konstanta
harmonik pada waktu yang sama, dan pertambahan penjumiahan tersébut
terhadap muka surutannya [Forrester W.D, 1983]. Untuk lebih jelasnya
ketinggian pasut h ( t ) pada saat t dapat dinyatakan dengan persamaan

berikut :

M
W)= 2o+ S Hy oIV, + 1) 0= ,] (11)
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Dimana :

H. g. : amplitudo dan fase tiap komponen pasut ( biasa disebut

Zo

Va

Hn

Wn

gn

konstanta harmonik pasut )

. tinggi muka air rata-rata atau duduk tengah dari suatu

datum yang ditentukan.

: jumlah seri komponen pasang surut, mulai dari 7 hingga M,

pembentuk superposisi yang hendak dihitung dalam
prediksi pasut

: faktor koreksi nodal untuk komponen ke n, yang besarnya

tergantung pada parameter p dan N.

: bagian fase di Greenwich dari komponen pasang surut

setimbang ke n pada waktu ¢ = 0 yang berubah secara

tetap sebelum dikoreksi.

. faktor koreksi fase dari variasi nodal yang besarnya

bergantung pada posisi titik nodal dan variasi p dan N.

: kecepatan sudut dari gelombang komponen pasut.

: waktu yang dinyatakan dalam GMT (Greenwich Meridian

Time). Awal dari setiap hari dihitung dari waktu tengah

malam GMT.

. keterlambatan fase antara gelombang harmonik ke n

terhadap kondisi setimbang di equilibrium Greenwich.



Untuk mendapatkan nilai f,, Va, pn, maka perlu dihitung terlebih
dahulu nilai s, h, p, N dengan menggunakan persamaan berikut :

s =277.°025 + 129.°38481 (Y — 1900) + 13.°17640 (D + 1)

h =280.°190 — 0.°23872 (Y — 1900) + 0. °98565 (D + i)

p = 334.°385 +40.°66249 (Y — 1900) + 0.°11140 (D +i)

N =259.2157 — 19.°32818 (Y — 1900) — 0.°05295 (D + i)
dengan :

i=(Y-1901)/4 (12)
dimana :

Y :tahun (Masehi) dari hari yang akan dicari nilai prediksi pasut

D : jumlah hari dari tanggal 1 januari sampai pertengahan waktu

yang akan di prediksi.
Misal : 1 Januari, D = 1; 1 Februari, D = 32; 1 Maret, D =
60; 10 Maret, D =69; ... dst.

i : jumlah tahun kabisat dari tahun 1800 sampai dengan tahun y
(bilangan bulat)

Setelah parameter s, h, p, N dihitung, maka nilai f,, Vi, u, untuk
setiap komponen pasang surut diperoleh dengan menggunakan rumus
sebagai berikut :

Perhitungan f:
foq 01
f1 - 1.0060 + 0.1150 cos N — 0.0088 cos 2N + 0.0006 cos 3N

fo1  :1.0089 +0.1871 cos N - 0.0147 cos 2N + 0.0014 cos 3N
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fnz

me

fuz - 1.0004 —0.0373 cos N + 0.0002 cos 2N
fs2 1

fco - 1.0241 +0.2863 cos N + 0.0083 cos 2N - 0.0015 cos 3N
fuma : e X fuz

fuss - fwe

perhitungan y :

ppr 10

g -8°.86 sin N+ 0°.68 sin 2N - 0°.07 sin 3N
o  :10°.80 sin N - 1°.34 sin 2N + 0°.19 sin 3N
pz  :-2"14sinN

Mn2 - Um2

Ms2 :0

pe  :-17°.74 sin N+ 0°.68 sin 2N — 0°.04 sin 3N
Hms - 2X U2

Hmss  Um2

catatan : Y dan D dalam menghitung p dan N untuk mendapatkan f, dan

un harusiah untuk hari pertengahan dari periode yang akan diprediksi.

perhitungan v :

ver :-h+270°

vki :h+90°

vor -2s+h+270°
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V2 .-3s+2h+P

VM2 :-28+2h

Vs2 :0
Vike :2h
Vs . 2VM2
WMss VM2

Hasil dari prediksi ditampilkan dalam tabel yang berisi jam dan
tinggi muka air. Juga termasuk kumpulan konstanta harmonik, amplitudo
dan fase serta informasi permukaan laut rata-rata ( MSL ) terhadap muka
surutannya. Tabel-tabel prediksi pasut di beberapa lokasi dipublikasikan
dalam sebuah buku pasut. ( di Indonesia buku tersebut diterbitkan oleh
Jawatan Hidro-Oseanografi TNI-AL).

Pada penelitian ini hanya membahas penentuan konstanta
harmonik dan prediksi pasut untuk memperoleh tinggi muka air pada
waktu dan lokasi tertentu, berdasarkan sifat dan karakteristik pasut di

stasiun permanen yang terdekat dengannya.

11.8.2. Prediksi Pasut di Lokasi Tertentu (Lepas Pantai)

Dalam menentukan nilai prediksi pasut di lepas pantai (offshore),
dimana sangat sulit untuk mendirikan stasiun pengamatan pasut dengan
alat-alat pengamat pasut seperti alat pengamat pasut yang dipergunakan

di dekat pantai baik yang sederhana maupun otomatis, maka sifat dan
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karakteristik pasang surutnya dapat diprediksi dari sifat dan karakteristik
pasang surut di pantai-pantai yang dekat dengannya.

Parameter yang umum digunakan untuk menyatakan kesamaan
sifat dan karakteristik pasut suatu lokasi terhadap lokasi lainnya, adalah
jarak antara kedua lokasi tersebut. Dalam hal ini jarak maksimum antara
dua lokasi dimana sifat dan karakteristik pasutnya masih dapat dianggap
sama adalah sekitar 10 mil laut (1 mil = 1.852 Km).

Dari penjelasan diatas, jika diterjemahkan dengan langkah praktis
adalah melakukan interpolasi konstanta harmonik pasang surut antara 2
stasiun pasut permanen yang terdekat dengan lokasi-lokasi survel.

Interpolasi konstanta harmonik pasut bertujuan untuk menentukan
harga masing-masing konstanta harmonik pada setiap lokasi sepanjang
garis interpolasi diantara kedua stasiun pasut permanen.

Adapun rumus untuk menentukan harga masing-masing konstanta
harmonik sepanjang garis interpolasi, baik amplitudo maupun fasenya
adalah sebagai berikut :

1. Rumus interpolasi amplitudo (H)

Hny = [(J x 1000 X ( (HN)astir - (HN)awar) + ( (HN)awa X jarak) 1/ jarak (13)
2. Rumus interpolasi fase (g )

gng = [(J x 1000 X ( (GN)aitir - (IN)awar) + ( (N awar X Jarak) ]/ Jarak (14)
dimana :

Hny : amplitudo dari masing-masing komponen pasut yang

dicari pada lokasi tertentu



gny : fase dari masing-masing komponen pasut yang dicari

pada lokasi tertentu

J - titik lokasi yang dinyatakan dengan KP (kilometer pos)

(Hn)awa : harga amplitudo pada stasiun permanen pertama (acuan)

(an)awar : harga fase pada stasiun permanen pertama (acuan)

(Hn)axnir : harga amplitudo pada stasiun permanen kedua

(gn)aknir : harga fase pada stasiun permanen kedua

n : komponen-komponen pasut (O1,P1,K1, ... ,MS4)

Jarak : jarak antara kedua stasiun pasut permanen (meter)

Rumus-rumus diatas tidak dapat ditemukan dalam literatur-literatur
penulis, melainkan didapatkan dari pekerjaan praktis dan pengalaman
empiris para peneliti di Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi
(BPPT) Jakarta.

Setelah diperoleh harga konstanta harmonik dari masing-masing
komponen pasut, maka langkah selanjutnya dapat dilakukan perhitungan
prediksi pasut pada lokasi sepanjang garis interpolasi antara kedua
stasiun permanen. Sedangkan rumus yang dipergunakan sama seperti

rumus perhitungan prediksi pasut di stasiun permanen diatas.

11.9. Interpolasi Datum
Intepolasi datum dapat dilakukan jika pada daerah survey terdapat
chart datum. Biasanya datum akan direferensikan terhadap sistem

pengukuran waterpass dan titik tetap setempat.
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Misalnya, untuk mendapatkan datum pemeruman pada daerah

Happisburgh, maka menggunakan chart datum pada pelabuhan Winterton

dan Cromer (lihat gambar 2.11). adapun nilai chart datum pada masing-

masing pelabuhan sebagai berikut :
Chart datum di pelabuhan Winterton : 5.40 meter

Chart datum di Cromer : 7.82 meter

6 2 4 6 8 10

I T N N I

Gambar 2.11 :Interpolasi Datum pada Daerah Survei

Kemudian, dengan melakukan interpolasi, untuk mendapatkan datum

pemeruman pada daerah survey Happisburgh yakni :

9.8
40+ (7.82 - 5.40)x ————
>4 +[( 0)x (9.8+10.2)]

= 6.59 meter
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Jika hasil tersebut sesuai dengan titik tetap yang dekat dengan alat
pencatat pasut otomatis di Happisburgh, datum pemeruman dapat

ditempatkan secara mudah dan akurat dengan pengukuran waterpass.

11.10. Transformasi Datum
Transformasi datum merupakan metode yang digunakan untuk
menentukan datum di suatu tempat yang belum diketahui datumnya
dengan cara membandingkan hasil pengamatan pasut secara serempak
di tempat tersebut dan tempat yang datumnya telah diketahui.
Beberapa asumsi yang digunakan dalam teknik transformasi
datum, [S.T. Grant dan C.T. O'Reilly, 1986] yaitu :
a. Tipe pasut di stasiun acuan ( 1 ) dan stasiun yang akan ditentukan
datumnya (Il ) harus sama
b. Kedua tempat cukup tertutup baik secara geografi maupun secara
hidrolika dan keduanya dipengaruhi oleh keadaan cuaca lokal yang
sama.
c. Siklus pasut atau bagian dari siklus pasut di kedua tempat yang
digunakan untuk perbandingan sama.
Ada beberapa metode yang umum digunakan dalam transformasi
datum, diantaranya yaitu metode range-ratio, metode extrapolasi elevasi

air, metode beda tinggi, dan metode Grant dan O’Reilly.



Berikut ini hanya diuraikan prinsip transformasi datum metode
range-ratio.
Metode range-ratio adalah metode transformasi datum standar yang
digunakan di beberapa negara. Asumsi utama dari metode ini bahwa
perbandingan elevasi dari bidang datum ke MWL di stasiun Il dan stasiun |
( m/M ) adalah sama dengan perbandingan range (amplitudo/tunggang
air) di kedua tempat ( /R ). Secara matematik dapat ditulis sebagai :

(m/M)=(r/R) (15)

praktisnya, alat di stasiun | merupakan acuan untuk menentukan
datum dan alat di stasiun Il disetel relatif pada datum yang telah
ditentukan, dengan m’ merupakan kedudukan MWL terhadap nol palem di
stasiun ll, sehingga elevasi dari bidang datum ke MWL di stasiun Il sama

dengan m’ dikurangi dengan d (tinggi datum terhadap nol palem) yang

THW
R MWL &r
""" 1 K="~"~"1"~ N e LD DL LD bt ittt il B "'"""T""‘"
m m
M LW
“Datum il
LWk

Nol Palem

) 4 a\

Datum |

Gambar 2.12 : Transformasi Datum Metode Range-Ratio



secara matematika dapat ditulis sebagai :

m=m'-d

Dengan mensubstitusikan persamaan diatas pada persamaan (15),
perbedaan ( d ) diantara datum yang ditentukan pada alat dan datum
hasil transformasi di stasiun Il ( perhatikan gambar 2.12 ), dapat dihitung
dengan persamaan :

Mr
d =m'—_— 16
R (18)

R dan r dihitung dari rata-rata range di kedua tempat. Persamaan di atas
digunakan untuk tipe pasut semidiumal, sedangkan untuk tipe pasut
diurnal digunakan persamaan :

h
d=z7-Z'— 17
2z (17)

dengan, Z' = tinggi MSL (hasil analisis pasut) di stasiun |
Z = tinggi MSL (hasil analisis pasut) di stasiun n
H = jumlah amplitudo dari 4 (empat) komponen utama (M2, Sz,
Ki, dan O,) di stasiun |
H = jumlah amplitudo dari 4 (empat) komponen utama (M2, Sz,

K4, dan O4) di stasiun |I

Berikut ini diberikan contoh transformasi datum metode range-ratio untuk
tipe pasut semidiurnal dan diurnal. Langkah-langkah yang periu dilakukan

untuk mentransformasikan datum tipe pasut semidiumal dengan



pengamatan pasut serentak di kedua stasiun adalah sebagai berikut [The

Hydrographer of Rhe Navy, 1869] :

1) Gambarkan data pengamatan dari tiap stasiun/palem pada kertas
grafik. Dari kurva tersebut tentukan air rendah dan air tinggi.
2) Hitung MLW dan MHW pengamatan pada masing-masing stasiun.

Untuk mengurangi efek ketidaksamaan diurnal digunakan persamaan :

MLWiengamatan = a+3c-;-3e+g (18)
MHWopengamatan = b_"%d_"'i (19)
b f

d

/N w
J Y Y

Gambar 2.13. : Kedudukan permukaan air tinggi dan rendah secara
berurutan

Dengan a, ¢, e, dan g merupakan tinggi pengamatan empat buah
kedudukan permukaan air rendah yang berurutan, sedangkan b, d,
dan f merupakan tinggi pengamatan untuk tiga buah kedudukan

permukaan air tinggi yang berurutan.



3) Tentukan tunggang air/range rata-rata tiap palem, yaitu selisih air tinggi
dan air rendah.

4) Tentukan harga Mean Tide Level tiap palem.

5) Jika harga MHWS dan MLWS pada palem | diketahui, maka harga
MTL sebenamya dapat dihitung dengan rumus :

M=% (MHWS + MLWS) (20)

6) Kedudukan muka surutan pada stasiun kedua dapat ditentukan

dengan rumus :

d= m’—(M'—M)—A—g— (21)

dengan m’'= kedudukan MTLyengamatan terhadap skala nol palem 2.
M = kedudukan MTLpengamatan terhadap muka surutan palem?.
M = kedudukan MTL sebenarnya terhadap muka surutan.
R = tunggang air rata-rata di palem 1.
r =tunggang air rata-rata di palem 2.
d = kedudukan muka surutan pada palem 2 terhadap skala 0
palem.
Jika langkah ( 5 ) tidak terpenuhi, maka digunakan persamaan (16).

Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel berikut.
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Tabel 2.2 : Transformasi Datum Pasut Semi-Diurnal.

STASIUN | STASIUN i
HW TLW [Fakor |[HW [LW |HW |LW | Faktor { HW LW

a -1 25| x1 -1 25 -1 63] x1 -1 63
b 21.0 -1 x1 21.0 -1 208 -1 x1 208 -
c -{ 35| x3 -1 10.5 -1 75| x3 -1 225
d 20.2 -1 x2 | 404 -1 203 -] x2 | 406 -
e -1 23| x3 -1 69 -] 62| x3 -1 186
f 213 -1 x1 213 -1 21.0 -1 x1 210 -
g -] 32| x1 -1 32 -1 741 x1 A
Jumiah 82.7 | 231 824 | 545
Rata-rata 20.7| 29 206| 6.8
R =178 r =138

M=118 m =137

Dari data pada tabel diatas dapat ditentukan ketinggian muka surutan

terhadap skala 0 palem di stasiun | yaitu :

=13.7-

4.6

11.8x13.8
17.8

Jika MHWS dan MLWS diketahui, dalam hal ini digunakan MHWS = 20

dan MLWS = 1, maka perhitungan transformasi muka surutan

menggunakan persamaan ( 21) :

M =%(20+1)=10.5

d =

m—(M'-M) - 5:}




10.5x13.8

=13.7 - (11.8 - 10.5) -
17.8

4.3

contoh berikutnya untuk tipe pasut diumal. Seperti telah disebutkan di
atas bahwa pada transformasi datum untuk tipe pasut diumal ini
diperlukan harga konstanta (amplitudo) komponen harmonik pasut Mz,
Sz, Ky, dan O;.

Selanjutnya perhatikan tabel berikut :

Tabel 2.3 : Transformasi Datum Pasut Diumnal.

AMPLITUDO
KOMPONEN STASIUN | STASIUN Il

M2 0.45 0.50
S2 0.20 0.15
K1 1.30 1.55
01 1.056 1.20

Jumiah H=3.00 h =3.40

Z =325 Z =410

D=z-2 L =0.42
H

I1.11. Bahasa Program Visual Basic 6.0

Visual basic 6.0 merupakan salah satu bahasa pemograman
tercepat dan termudah untuk membuat suatu aplikasi dalam Microsoft
Windows. Dengan menggunakan metode GUI (Graphical User Interface),
Visual Basic 6.0 memudahkan pemrogram untuk berinteraksi langsung
dengan elemen-elemen untuk setiap bentuk pemrograman. [Pamungkas.

ir., 2000].
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Visual basic 6.0 menyediakan prasarana yang dapat dipergunakan
secara cepat untuk menciptakan aplikasi komputer dengan antar muka
yang berbasis visual dilingkungan windows dan telah menyediakan obyek-
obyek Bantu pemrograman yang lengkap dan teruji. Oleh sebab itu
bahasa pemrograman Visual basic 6.0 merupakan bahasa pemrograman
yang paling efisien dan relatif lebih mudah untuk mengembangkan aplikasi

pérangkat lunak (software) yang berbasis pada sistem operasi windows.

Jendela Immediate Jendela Form Layout
Gambar 2.13. : Tampilan Visual Basic
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11.11.1. Elemen Program dalam Visual Basic 6.0

Visual basic 6.0 memiliki beberapa elemen utama antara lain
sebagai berikut :
1. Menu Baris (Menu Bar)

Menu Bar terdiri dari 13 menu seperti File, Edit, dan lain-lain, yang
memiliki akses ke sub-menu.

Ele Edt View Project Format Debug Bun Query Diagram Tooks addns Window Help

Gambar 2.14. Sistem menu dalam Visual Basic

2. Toolbar

Tool bar adalah tombol-tombol yang mewakili suatu perintah
tertentu dari Visual Basic. Setiap tombol tersebut dapat langsung di klik
untuk melakukan perintah tertentu. Biasanya beberapa tombol ini
merupakan perintah-perintah yang sering digunakan, dan terdapat pula
pada menu Visual Basic. Sebagai contoh, dari pada memilih perintah
Open, dapat langsung mengklik tombol E (open).

IB-a-Ble@iednloc] i | HNERERAR
Gambar 2.15. Toolbar Standar Visual Basic

Fungsi dari masing-masing toolbar standart yang ada di Visual Basic

antara lain :
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. Menambahkan proyek ke dalam
Add Project
proyek yang sudah ada
Menambahkan komponen atau
Add ltem .
obyek ke dalam jendela Form
. Menampilkan Menu Editor untuk
Menu editor 9
mengubah tampilan utama
. Membuka Proyek Visual Basic
Open Project
yang sudah ada
Menyi P k Visual Basi
Save Project enyimpan Proyek Visual Basic
pada komputer
Gt Memotong elemen yang dipilih
u
dilayar
Mengco elemen yang dipilih
Copy : gcopy yang dip
dilayar
Menyalin elemen sebelumnya
Paste .
yang sudah dipotong
Find Mencari teks tertentu
Membatalkan perintah atau
Undo . 2
tindakan yang terakhir
Redo Mengulangi perintah atau tindakan
terakhir yang dibatalkan
Menjalankan proyek yang dibuat
Start __J 'PY yang dibua
di Visual Basic
Menghentikan runnin ram
Break g 9 prog
semetara
End Menghentikan running program
Menampilkan  jendela roject
Project Explorer 3 ! g
explorer
Properties Windows | Menampilkan jendela Properties
Form Layout Windows Menampilkan jendela form layout

windows
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% Object Browser It\)drznwa;ne'lfllkan jendela  object
m Toolbox Menampilkan jendela toolbox

T ; Menampilkan jendela data view
W | Data View Windows | o0 1 e

i Visual Component Menampilkan jendela component

m manager manager

Tabel 2.4. Toolbar Standar Visual Basic

3. Toolbox

Toolbox adalah sebuah piranti yang berfungsi sebagai alat untuk

menempatkan berbagai macam tombol control diatas jendela form.

Tabel 2.16. Toolbox

4. Project Explorer

Jendela Project Explorer adalah tempat untuk memonitor jumiah

form, module, class yang digunakan dalam satu atau beberapa project.

Gambar 2.17. Project Explorer
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5. Jendela Properties Windows
Jendela Properties Windows adalah tempat untuk mengedit
karakteristik dari sebuah object yang terdapat di dalam project, misainya

ukuran, warna, dan text dari suatu tombol.

(Properties - Formt B3]
|[Form1 Form =
mlwm] X
3 Forml ﬂ
ance 1-3D i
ol False i
olor [ a+iso00000FE:
2 - Sizable
it |
: True
olBox True
awiode 13 - Copy Pen
awStyle 0 - Solid _-:_]
!:mtdsplwadhmubjut’s
l;ebu'nrhelmmmsipm LA

Gambar 2.18. Jendela Properties Windows

6. Jendela Layout Windows
Jendela Layout Windows adalah jendela yang dipakai untuk

mengatur posisi tampilan interface relatif terhadap layar monitor computer.

Gambar 2.19. Form Layout Windows

7. Jendela Form
Jendela Form adalah tempat untuk merancang interface dari suatu

aplikasi. Pada form ini akan dimasukkan berbagai macam obyek interaktif



seperti teks, gambar, tombol-tombol perintah scrollbar dan sebagainya

sesuai dengan kebutuhan.

Gambar 2.20. Jendela Form

8. Jendela Code

Jendela code adalah tempat untuk mengetik kode-kode program

yang merupakan instruksi-instruksi untuk aplikasi Visual Basic.

..... § (Eode [C !
pre i

option Explicit =

Gambar 2.21. Jendela Code

11.11.2. Struktur Program dalam Visual Basic 6.0

Dalam program Visual Basic 6.0 memiliki beberapa struktur control

program antara lain sebagai berikut :
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1. Decision
Struktur decision dipakai untuk menguji suatu kondisi, dan kode
‘program baru yang akan di eksekusi tergantung dari hasil test. Ada tiga
macam struktur. decision, antara lain :
a. If.... Then
Pada struktur ini kondisi yang diuji biasanya berupa perbandingan
dari sembarang ekspresi untuk mengevaluasi nilai suatu bilangan.
Ada dua macam penulisannya :
If condition Then statement
Atau
If condition Then
Statement
End If

Contoh :

1f UBound{interpol) < 1 Then
MsgBox "Data Tidak Ada", vbExclamation,
"Tidak Ada"
Exit Sub

End If

b. If.... Then .- Else
Struktur ini digunakan untuk menguii lebih dari satu kondisi. Visual
Basic akan menguji condition 1 dulu. Jika nilainya salah akan
diteruskan ke condition 2, demikian seterusnya sampai ditemukan
kondisi yang bemilai benar. Format penulisannya sebagai berikut :

f condition1 Then



[statemenblock-1]
Elself condition2 Then
[statemenblock-2)
Else [statemenblock-n}]
End if
Contoh :

If Alpha2l >= 180 Then

Alpha2l = Round(am - (0.5 * deltaA) - 180, 3)
ElseIf Alpha2l < 180 Then

Alpha2l = Round(am + (0.5 * deltaA) + 180, 3)
End If

c. Select Case
Select case adalah bentuk variasi dari control struktur
if....Then....Eise. Format penulisannya sebagai berikut :
Select Case festexpresion
[Case expression-1
[statemenblock-1]]
[Case expression-2
[statemenblock-2]}
[Case Else
[statemenblock-n]]
End Select
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Contoh :

Private Sub Toolbarl ButtonClick(ByVal Button As
MSComctlLib.Button)
Select Case Button.Key
Case "New"
Baru
Case "Edit”
Edit
Case "Delete"
hapus
Case "Save"
Simpan
Case "Undo"
BrowseMode
End Select
End Sub

2. Loop
Dengan struktur loop dimungkinkan untuk mengeksekusi beberapa
kode baris secara berulang-ulang. Struktur loop dalam Visual Basic
meliputi :
a. Do.... Loop
Digunakan untuk mengulang suatu perintah sampai suatu kondisi
terpenuhi, kondisi dapat ditetapkan pada akhir atau awal perintah.
Format penulisannya sebagai berikut :
Do While condition
statement

Loop
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Atau
Do
statement
Loop While condition

Contoh :

Do
i=1+1

Loop While i < 5

Sedangkan pada variasi lainnya seperti :

Do Until condition
statement
Loop
Atau
Do
statement

Loop Until condition

Pada variasi ini loop akan di eksekusi selama condition terus

bernilai salah.

Contoh :

Do Until i = 5
i=1i+1

Loop
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b. For.... Next

Digunakan untuk mengulang suatu perintah sebanyak yang
ditetapkan.
Format penulisannya sebagai berikut :

For counter = start To end [Step increment)

[statements]

Next [counter]

Contoh :

For I =1To 5
Print I
Next I

c. For Each.... Next
Berguna untuk looping berdasarkan banyaknya elemen dari suatu
koleksi obyek atau array. Format penulisannya adalah :
For Each element In group
statements
Next element

Contoh :

Private Sub Forml_Click()
For Each Control In Form.Controls
Listl.Additem Control.Name
Next Control
End Sub
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3. Array
Array memungkinkan suatu variabel mempunyai banyak ruang yang di
isi data. Untuk menandai data di ruang-ruang tersebut digunakan
indeks (angka). Cara kerjanya sama seperti konsep matrik, yaitu
mempunyai batas atas dan batas bawah (upper-lower bound). Setiap
elemen (ruang) mempunyai indeks yang berurutan di antara batas-
batas tersebut dan untuk mengaksesnya digunakan perintah looping.
Dalam Visual Basic ada dua macam array, yaitu :
a. Array Statis
Pembuatannya tergantung pada rencana cakupan pemakaiannya.
Ukurannya selalu sama. Array statis terdiri dari :
> Array Public, agar variable dapat di akses dari setiap
prosedur dari semua form atau modul yang ada
(form/module bisa lebih dari satu), pakai perintah Public di
bagian Declarations dari suatu Module.
Contoh :

Public Counter(14) As Integer
Public Sums(20) As Double

Public Sums(20) ‘ otomatis pakai tipe Variant
> Jika Array hanya perlu di akses dari Module itu sendiri, maka
ganti perintah di atas dengan Private, static atau Dim di bagian
Declaration dari suatu module.

Contoh :

Dim Counter{l4) As Integer
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Dim Sums (20) As Double

Static MatrixA(9,9) As Double

Static MatrixA(l To 10, 1 To 10) As Double
Dim MultiD(3, 1 To 10, 1 To 10)

» Array Lokal, jika variabel hanya dapat di akses dari prosedur itu saja,
maka digunakan perintah Private atau Dim di dalam prosedur

tersebut.

. Array Dinamis

Array dinamis ukurannya (jumiah elemen) dapat di ubah ketika
dijalankan. Sangat berguna misalnya ketika program sedang
berjalan mendapat input data yang memeriukan penyesuaian
ukuran variabel.

Contoh :

Dim Mtrx ()
Private Sub Commandl_Click()
1 InputBox (“Jumlah baris”)
k InputBox (“Jumlah kolom”)
ReDim Mtrx(1l,Kk)
For i =1 To 1l
For j = 1 To k
Mtrx(i,j) = Str(i) + str(3j)
Print Mtrx(I,3j); Space(S)

Next j
Print
Next i
End Sub
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BAB lii
PELAKSANAAN PENELITIAN

{il.1. Peralatan Penelitian
Adapun peralatan yang dipergunakan dalam pelaksanaan
penelitian meliputi :
1. Perangkat Keras
» Central Processing Unit (CPU)
» Processor AMD K6 350
= Memory 128 MB
= Hard Disk 40 GB
« Disgk drive 1.44 MB
= Monitor
s Keyboard dan mouse
= Stavolt
2. Perangkat Lunak
s Microsoft Word
« Microsoft Excel
= Microsoft Access

= Microsoft Visual Basic 6.0
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I1.2. Materi Penelitian
1. Pengumpulan data
Data yang diperiukan dalam penelitian ini adalah data pasut di 2 (dua)

stasiun permanent pada lokasi tertenty, yang terdiri dari :

s Posisi stasiun pasut (koordinat geodetis)

« Harga chart datum terhadap Mean sea level (Zo)

« Data tinggi pasut dengan periode waktu pengamatan 1 bulan
= 9 komponen pasut (01, P1, K1, N2, M2, S2, K2, M4, Ms4)

= Harga amplitudo dari 9 komponen pasut

= Harga fase dari 9 komponen pasut

2. Pembuatan paket program untuk menghitung harga konstanta
harmonik beserta nilai prediksi pasang surut di suatu lokasi

menggunakan bahasa program Visual Basic 6.0.



lil.3. Diagram Alir Penelitian

PERSIAPAN

PENGUMPULAN DATA
2 stasiun pasut permanenfacuan :
Posisiflokasi stasiun pasut
chart datum terhadap Mean sea level (£0)
Data tinggi pasut
9 Komponen pasut
Amplitudo dari 9 komponen pasut
Fase dari 9 komponen pasut

)

PEMBUATAN PAKET PROGRAM
harmonik pasut

= Perhitungan prediksi pasut
untuk satu bulan hingga satu tahun

«  Perhitungan interpolasi  konstanta |

PROGRAM

UJI COBA DAN PERBAIKAN 4——

HASIL AKHIR :
e Harga interpolasi konstanta
harmonik pasang surut
Nilai prediksi pasang surut
Grafik prediksi pasang surut

ANALISA
HASIL

Gambar 3.1. Diagram Alir Penelitian

Tidak
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Penjelasan diagram alir penelitian :

1. Persiapan
Dalam tahap persiapan penelitian ini, ditakukan persiapan-persiapan
penelitan misalnya pembacaan literatur-literatur yang berhubungan
dengan topik penelitian. Selain itu, juga dilakukan pemahaman
bahasa program Visual Basic 6.0 untuk membuat suatu program bantu
komputer yang dapat menyelesaikan perhitungan harga interpolasi

konstanta harmmonik beserta nilai prediksi pasang surut.
2. Pengumpulan data

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data yang diperukan dalam
penelitian. Data yang diperlukan berupa data pasut 2 stasiun pasang
surut pemmanen/acuan pada lokasi tertentu yang akan dilakukan
penelitian, yang didalamnya terdapat data posisiflokasi, tinggi pasut
tiap 1 jam, mean sea level terhadap chart datum (Zo), amplitudo dan

fase dari 9 komponen pasut tersebut.
3. Pembuatan paket program

Pada tahap ini dilakukan pembuatan program perhitungan harga
interpolasi konstanta harmonik beserta prediksi pasang surut selama
satu bulan hingga satu tahun sepanjang garis interpolasi antara kedua

stasiun permanen.



4. Uji coba dan perbaikan program

Pada tahap ini dilakukan pengujian dari program yang telah dibuat,
apakah program tersebut dapat dijalankan dengan baik atau apakah
rumus perhitungan dalam program tersebut sudah sesuai dengan

konsep perhitungan yang digunakan.
5. Cek kebenaran hasil

Pada tahap ini dilakukan cek kebenaran hasil program dengan cara
membandingkan hasil perhitungan dari program, dengan hasi
perhitungan secara manual dengan bantuan perangkat lunak Microsoft

Excel atau dapat juga dibandingkan dengan hasil dari program lain.
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Diagram Alir :

Perhitungan Prediksi Pasang Surut di Stasiun Permanen

A

Data Pasut di Stasiun Permanen :
Posisi (koordinat geodetis) stasiun
9 komponen pasut
amplitudo tiap komponen ( H,)
fase tiap komponen ( g,)
kecepatan sudut tiap komponen ( ay, )
waktu/am pengamatan ( f)
chart datum dibawah mean sea level (Zo )

y

~ Perhitungan Faktor Astronomi |
dan Kesetimbangan Pasut :

» Fungsif(s,hp N, p)
= Fungsi f( f,, Vp, ta)

A

Perhitungan Prediksi Pasut :

M
h(t)=Zy+ ) f,H,cosl(V, +u,)+ ot —8,]
n=1

A
Hasil Perhitungan :
= Tabel nilai prediksi pasut
(tanggal, jam dan tinggi muka air
laut)
s Grafik prediksi pasang surut

A

Gambar 3.2. Diagram Alir Pehitungan Prediksi Pasang Surut
di Stasiun Permanen




Diagram Alir :

Perhitungan Prediksi Pasang Surut di Suatu Lokasi

@

\ 4

Data Pasut 2 Stasiun Permanen :

posisi ( @, A ) tiap stasiun permanen

konstanta harmonik pasut tiap stasiun :

e amplitudo tiap komponen pasut ( H,)

o fase tiap komponen pasut ( gn)

kecepatan sudut tiap kemponen pasut ( o, )
waktu/jam pengamatan ( t)

chart datum dibawah mean sea level ( Zo ) tiap stasiun

Perhitungan Jarak dan Azimuth :

Mendapatkan nilai jarak antar 2
stasiun ( jarak12 ) dan azimuth dari
stasiun 1 ke stasiun 2 ( a12)

A

interpolasi Konstanta Harmonik Pasut :
Interpolasi amplitudo ( H, )
Hngp = [(J x 1000 X ( (HN)asss - (HNJuwar) + ( (HA)uuas X jarek) ] / jarak

interpotasi fase ( g, )
ang = [{J X 1000 X { (GN)assi - (GN)awar) + { (GN)ewat X Jarak) ] / Jarak

Perhitungan Faktor Astronomi
dan Kesetimbangan Pasut :

Fungsif(s, h,p, N, p’)
Fungsi f( fo, Vo, Un)

Perhitungan Prediksi Pasut :

HE)=2Zy+ 3 fH, cosl(V, +1,) + 0yt —g,]

A

Hasil Perhitungan :

= Tabel nilai prediksi pasut
(tanggal, jam dan tinggi muka air
laut)

s Grafik prediksi pasang surut

A 4

Gambar 3.3. Diagram Perhitungan Presiksi Pasut di Suatu Lokasi




I1.4. Pembuatan Program

Pembuatan program untuk perhitungan konstanta hamonik
sekaligus prediksi pasang surut di suatu lokasi ini, dilakukan dengan
menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic 6.0. Program ini
memiliki tampilan menu utama yang terdiri dari Input, Proses, Output,
Keluar. Setiap menu memiliki kemudahan baik dalam segi tampilan
maupun pengoperasiannya sehingga program ini benar-benar dapat
memudahkan penggunanya (user friendly).

I.4.1. Program Data Input
Data input program ini berupa konstanta harmonik pasang surut
terdiri dari amplitudo (H) dan fase (g) dari 9 komponen pasang surut serta
muka surutan (Zo) masing-masing stasiun permanen. Adapun untuk
memasukkan data tersebut dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu :
1. Menggunakan Microsoft Access dengan format file ( *.mdb), dengan
syarat penyusunan sebagai berikut :
o Data hanya dapat dibuat pada Microsoft Access versi 2000 keatas.
e Data harus disimpan dengan nama tabel “Karakteristik® dengan
struktur data base yang dapat dilihat pada file “tamplate\data.mdb”
yang disertakan bersama program ini.
2. Menggunakan fasilitas input data yang disediakan oleh program ini

dan dapat disimpan dalam format file ( *.mdb).



i11.4.2. Program Proses Perhitungan
Proses perhitungan untuk mendapatkan nilai konstanta hamonik
yang berupa amplitudo (H) dan fase (g) masing-masing komponen pada
lokasi tertentu serta nilai prediksi pasang surut berdasarkan 2 stasiun
permanen, merupakan inti dari penelitian ini. Proses perhitungan dalam
program ini dibagi menjadi beberapa kelompok, antara lain proses
perhitungan jarak, azimuth, perhitungan interpolasi konstanta harmonik
antara dua stasiun permanen, dan juga perhitungan prediksi serta analisa
tipe pasang surutnya. Proses perhitungan interpolasi konstanta harmonik
dibagi menjadi dua yaitu pada lokasi tertentu maupun keseluruhan dari
hasil interpolasi antara dua stasiun tersebut.
Uraian dari masing-masing kelompok adalah sebagai berikut :
1. Perhitungan jarak dan azimuth
Proses perhitungan jarak antara dua stasiun permanen dan
azimuthnya baik dari stasiun pertama terhadap stasiun kedua maupun

sebaliknya dilakukan dengan menggunakan formula Vincenty .

2. Perhitungan prediksi dan analisa tipe pasang surut
Hasil dari perhitungan interpolasi konstanta harmonik yang berupa
amplitudo (H) dan fase (g) digunakan untuk menghitung prediksi dan
analisa tipe pasang surut. Tahapan dalam proses perhitungan prediksi

pasang surut antara lain :
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« Perhitungan faktor astronomi yang terdiri dari perhitungan fungsi f (
s, h, p, N, p’) dan fungsi £ ( f,, Vh, Un)

e Perhitungan prediksi pasang surut

Sedangkan untuk perhitungan dan analisa tipe pasang surutnya

langsung menggunakan nilai amplitude (H) empat komponen utama

yaitu K1, O1, M2, dan S2. Hasil tersebut merupakan hasil akhir darni

program ini.

Prinsip kerja pada program ini adalah sebagai berikut :

a. Data input yang telah dimasukkan dan disimpan dalam format file
(*.mdb) tersebut, dipanggil kembali.

b. Melakukan perhitungan interpolasi konstanta harmonik dan prediksi
pasut

c. Melakukan pemilihan perhitungan interpolasi konstanta pasut (pada
lokasi tertentu atau keseluruhan hasil interpolasi)

d. Melakukan pemilihan periode prediksi ( per bulan atau per tahun)

e. Melakukan pemilihan interval prediksi ( 1 jam atau Y% jam)

£ Memasukkan informasi tentang prediksi pasang surut, seperti :
o Nama lokasi yang akan dilakukan prediksi pasang surutnya.
o Posisi prediksi, yaitu posisi tempat prediksi pasang surut yang

berupa nilai lintang dan bujur dalam format derajat, menit, dan

detik (dms).



e Zo, yaitu bidang referensi prediksi pasang surut yang letaknya
antara duduk tengah (mean sea level) dan muka surutan (chart
datum).

g. Ketika semua informasi telah dilengkapi, pengguna tinggal menekan
tombol proses perhitungan, kemudian muncul tampilan yang
memberikan informasi tentang hasil dar perhitungan konstanta dan

prediksi pasang surut tersebut.

.4.3. Program Data Output
Data output yang dihasilkan dari program ini terdiri dari empat buah
yaitu :

1. Nilai jarak dan azimuth antara dua stasiun permanen.

2. Data konstanta hamonik pasang surut baik pada lokasi tertentu
maupun seluruh lokasi hasil interpolasi yang disusun dalam suatu
tabel.

3. Data dan grafik hasil prediksi pasang surut

4. Lembar hasil prediksi pasang surut

Hasil output tersebut dapat berupa hasil yang ditampilkan di layar

komputer maupun disimpan dalam format file ( *.htm ) dan (*.txt ).



BAB IV
HASIL DAN ANALISA

IV.1. Uji Ketelitian Hasil

Untuk mengetahui kebenaran dari hasil perhitungan, maka hasil
perhitungan dari program SIKPASUT periu dibandingkan dengan hasil
perhitungan dari program lain atau hitungan manual, sehingga hasil dari
program SIKPASUT ini benar-benar telah teruji kebenarannya. Adapun
pengujian program tersebut dilakukan dengan dua cara, yaitu penguijian
terhadap prediksi pasut dan pengujian terhadap interpolasi konstanta

harmonik pasut.

IV.1.1. Uji Ketelitian Hasil Prediksi Pasut

Pengujian program pada perhitungan prediksi pasut ini dilakukan
terhadap data observasi selama 29 piantan yang menghasilkan konstanta
harmonik sebanyak 9 komponen pasut. Untuk perhitungan prediksi pasut
hasil program dibandingkan dengan data observasi pada tabel pasut darni
JANHIDROS secara manual dengan bantuan Microsoft Excel. Dalam hal
ini data yang dipakai sebagai contoh untuk prediksi pasut didasarkan pada
representasi dari masing-masing 4 tipe/jenis pasut yang ada, antara lain
pada stasiun pasang surut di Surabaya, Karang Jamuang, Tanjungpriok,
Teluk Aru, Dabo Singkep, dan lain-lain. Dibawah ini uraian mengenai hasil

perhitungan prediksi pasut dari program dan data observasi pada tabel



pasut dari JANHIDROS di stasiun Surabaya (Pelabuhan) adalah sebagai
berikut :

1. Hasil perhitungan prediksi pasang surut dengan program :

PREDIKS! PASUT DAERAH SURABAYA KETINGGIAN DALAM METER
JANUARI 2006
| 1 2]3lalste|l7]8|oj0olnN|12|{3|¥|B|6|17|B|B|D|2A|2|D 2 JT
24 |18 [13]07]03]01[01[02]08 09131517 [17]1815 15116[18]217/24127]128[28/ 1 |
2711714207 03]01 0103 08 ] 1 [13[18[17]17]17 171186117119 121124126127 26|15
231712060201 ]o1jos]o8 [12[16]18]19]18]18 15114 [14]16119 22|28 ]28{27|30
2. Data observasi pada tabel pasut dari JANHIDROS :
JRABAYA (PELABUHAN) KETINGGIAN DALAM METER
r2s-1277 JANUARI 2006 Waldu : GM.T. +0.7.00

N\

1

2

3456'l8910111213141516171819m2|22233&/41./

73 18 13 07 03 01 01 02 08 09 13 15 17 17 16 15 15 16 13 21 24 27 28
122 17 12 07 03 01 04 03 08 10 13 18 17 17 47 17 18 17 19 21 24 26 27
123 17 11 06 02 00 01 04 08 12 16 18 19 18 16 15 14 14 16 19 22 26 27

28
28
27

1
15
30

Berdasarkan hasil perhitungan prediksi pasang surut dari program
dan data observasi dari JANHIDROS ada sedikit perbedaan pada
beberapa nilai tinggi pasut. Hal ini disebabkan karena perhitungan nilai f,
u, dan v pada program dilakukan mempergunakan hitungan rumus,
sehingga jumiah angka desimal di belakang koma tidak terbatas.
Sedangkan pada data observasi pengolahan datanya menggunakan
metode Admiralty yang biasanya perhitungan nilai f, u, dan v selalu
menggunakan tabel yang hanya terbatas 3 digit dibelakang koma.
Sehingga perbedaan jumlah digit dibelakang koma tersebut berpengaruh
pada pembulatan angkanya. Tetapi pada dasamya program tersebut
sudah bisa dianggap benar karena untuk keperiuan di laut perbedaan

yang kecil tersebut masih memenuhi toleransi kesalahan. Untuk lebih
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jelasnya, perbedaan tersebut dapat dilihat pada tabel perbandingan
berikut ini :

Tabel 4.1. Perbandingan Hasil Prediksi Pasut dari Program dengan

Data Observasi dari JANHIDROS.

b i-'m

1 23 23 0.0 21

2 1.8 18 0.0 17 17 0.0 1.7 17 0.0
3 12 13 0.1 12 12 0.0 1.1 i1 0.0
4 07 0.7 0.0 07 07 09 06 06 00
5 0.3 03 0.0 03 0.3 0.0 03 0.2 0.1
6 0.1 0.1 0.0 0.2 0.1 01 0.1 0.0 0.1
7 0.1 0.1 0.0 0.2 0.1 01 0.1 0.1 00
8 0.3 0.2 0.1 03 03 0.0 04 0.4 0.0
8 06 0.6 0.0 06 06 0.0 08 08 00
10 10 09 0.1 1.0 1.0 00 12 1.2 00
1 13 1.3 0.0 13 1.3 0.0 15 1.6 0.1
12 15 15 0.0 15 16 0.1 18 18 0.0
13 16 17 0.1 1.7 17 09 18 1.9 0.1
14 16 17 04 17 17 00 18 18 0.0
15 16 1.6 0.0 17 17 0.0 16 1.6 0.0
16 15 15 0.0 16 1.7 0.1 1.5 15 0.0
17 15 15 0.0 17 16 04 14 14 00
1 16 1.6 00 1.7 1.7 0.0 14 14 0.0
19 18 1.8 0.0 19 19 09 16 1.6 0.0
20 21 21 00 21 21 00 19 19 0.0
2 24 24 0.0 24 24 0.0 22 22 0.0
2 27 27 00 26 26 09 25 26 2.1
2 28 28 0.0 26 27 01 27 27 00
24 28 28 0.0 26 26 0.0 27 27 0.0

IV.1.2. Uji Ketelitian Hasil Interpolasi Konstanta Pasut

Penguijian program pada perhitungan interpolasi konstanta pasut ini
dilakukan dengan cara membandingkan hasil perhitungan interpolasi
konstanta pasut antara kedua stasiun permanen dari program dengan
data konstanta harmonik masing-masing stasiun permanen pada tabel
pasut dari JANHIDROS secara manual dengan bantuan Microsoft Excel.
Dalam hal ini data yang dipakai sebagai contch minimal ada 2 stasiun
permanen yaitu stasiun pasut di Surabaya (Pelabuhan) dan Kalianget

Data konstanta hammonik yang digunakan hanya befjumiah 9 komponen



pasut. Uraian hasil perhitungan interpolasi konstanta pasut antara kedua
stasiun permanen dari program dan data konstanta harmonik masing-
masing stasiun permanen dar tabel pasut JANHIDROS adalah sebagai
berikut :
1. Hasil perhitungan interpolasi konstanta pasut antara kedua stasiun
permanen dari program :
o Hasil interpolasi konstanta harmonik di stasiun pasut Surabaya

(Pelabuhan).

TH{em) | 28 | 14 471 | 9

2% 0
TGy 269 | 313 310 | 311 | 320 | 340 | 342 360 360

Konstanta | O1 | P1 Ki | N2 M2 sz | K2 M4 (Ms4
i e T

Hasil interpolasi konstanta harmonik di stasiun pasut Kalianget

(Madura).
TKGheEnG. PR TR TR e MR s K2 me (MS4  Zo
THfem) | 24 | 14 42 | 8 | 38 | 19 | 5 |0 | 0 |140
'§f{7")r'"_ 264 299 2909 293 314 328 328 7_36(7)7 30 0

2 Data konstanta harmonik pada tabel pasut dari JANHIDROS :

o Konstanta harmonik di stasiun pasut Surabaya (Pelabuhan).

Konstanta | O1 | P1 | Ki N2 M2 s2 K2 | M4 [ MS4 | 2o
H (cm) 28 14 47 9 44 26 8 0 0 150
L, 269 | 313 | 310 | 311 | 329 | 340 | 342 | 360 360 4]

e Konstanta harmonik di stasiun pasut Kalianget (Madura).

Konstanta| O1 | P1 | K1 | N2 | M2 S2 | K2 | M4 | MS4 | Zo
H {cm} 24 14 42 8 39 19 5 0 0 140
al’) 264 | 299 | 299 | 293 | 314 | 328 | 328 | 360 360 0
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Berdasarkan hasil perhitungan interpolasi konstanta pasut antara
kedua stasiun permanen yaitu Surabaya — Kalianget dan data konstanta
harmonik pada tabel pasut dari JANHIDROS didapatkan hasil akhir yang
berupa nilai amplitudo (H) dan fase (g) yang sama pada masing-masing
komponen pasut. Dengan demikian program untuk perhitungan konstanta
harmonik dilokasi tertentu pada sepanjang garis interpolasi juga sudah
benar. Untuk itu program tersebut sudah bisa dianggap benar. Adapun
tabel perbandingan yang menjelaskan kondisi diatas adalah sebagai
berikut :

Tabel 4.2. Perbandingan Hasil Interpolasi Konstanta Pasut dari
Program dengan Data Konstanta Hammonik pada Tabel Pasut dar
JANHIDROS.

5 o
z2 | - _ _ _
= 2 o
AR AN IR AR RE REIR RE AL
> 2 i | 8 3 | e g
g - g a 2 - 2
01 ) 25 [ 000 | 269 | 260 | 000 | 24 24 | 000 | 264 | 264 | 0.00
P1 14 4 000 313 | 313 | 000 | 14 4 000 209 | 299 | 000
K1 a7 27 1000 310 | 310 | 000 | 42 2 000 | 299 | 299 | 0.00
N2 9 9 | 000 | 311 311 | 000 | 8 8 1000] 293 | 293 | 000
M2 44 24 (000 | 39 | 329 [000 | 39 3 | 000 | 314 | 314 | 000
52 % 2% | 000 | 340 | 340 | 000 | 19 © 1000| 328 | 38 | 0.00
K2 8 8 1000 342 | 2 | 000 | 5 5 |000] 38 | X8 | 0.00
[ 0 0 000 | %0 | 360 | 000 | O 0 {000 360 | 360 | 000
MS4 0 0 1000 | 360 | 360 | 000 | 0 0 1000 | 350 | %0 | 000

IV.2. Analisa Hasil

Berdasarkan hasil perhitungan program pada prediksi pasang surut
diatas maka dapat dianalisa bahwa kedudukan tinggi air antara hasil
prediksi dengan data observasi ada sedikit perbedaan, dimana jika dilihat

pada bentuk grafik perbedaan tersebut terjadi pada saat air rendah dan air




tinggi. Perbedaan itu sebesar 1 dm, tetapi untuk keperfuan survey
hidrografi kesalahan 1 dm masih memenuhi toleransi kesalahan.

Sedangkan hasil perhitungan program pada interpolasi konstanta
pasut, dapat dianalisa bahwa nilai konstanta harmonik antara hasil
interpolasi dengan data konstanta harmonik pada tabel pasut adalah
sama.

Untuk konstanta pasut pada tipe pasut diurnal, nilai amplitudo (H)
pada komponen O1, K1 lebih besar dari pada nilai amplitudo (H)
komponen M2, S2. Sedangkan pada tipe pasut semi diumal, terjadi
sebaliknya yaitu nilai amplitudo (H) komponen 01, K1 lebih kecil dari pada
nilai amplitudo (H) komponen M2, S2. Sebagai contoh dapat dilihat pada

tabel berikut ini

¢ Stasiun Karang Jamuang : Tipe pasut Diumal

Sedangkan pada tipe pasang surut Diumal, hasil perhitungan
prediksi pasut jika dibandingkan dengan data cbservasi pada tabel pasut
nilai perbedaan maksimal yaitu sebesar 0.1 meter atau 1 dm. Sedangkan

pada tipe pasang surut Semi Diumal, nilai perbedaan maksimainya yaitu
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sebesar 0.2 meter atau 2 dm. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
contoh berikut :

e Tipe pasut Diumnal : Stasiun Tanjungpriok

TANJUNGPRIOK 1 JANUARI 2006 KETINGGIAN DALAM METER
AM PREDIKSI | OBSERVASI SELISIH
13 0.9 1.0 0.1

o Tipe pasut Semi Diurnal : Stasiun Blanglancang

BLANGLANCANG 1 JANUARI 2006 KETINGGIAN DALAM METER
JAM PREDIKSI | OBSERVASI SELISHH
6 0.3 0.1 0.2
T 06 0.4 0.2

Perbedaan diatas jika digambarkan dalam bentuk grafik terjadi

pada saat menjelang air naik dan menjelang air turun.

Grafik Perbandingan Prediksi Pasut dengan Data

Observasi
e m——— |
F 15 | | —Prediksi |
‘O ; i - ik
51.0 % T \! - ]—Omenasag;f
Fos e A
0.0 ilz‘llfl"‘l.l;iul.-l\ll‘s‘\‘lr .\lll\I‘I.L(i.\llkllllll Il.|i.\\|(|.l‘l\‘.l\ - i
|

1 4 71013161922 252831 3437404346 !
Jam :

Gambar 4.1. Grafik Perbandingan Hasil Prediksi Pasut dengan Data QObservasi
pada Tipe Pasut Semi Diurnal menggunakan Microsoft Excell
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IV.3. Hasil Running Program
Berikut ini adalah tahapan — tahapan tampilan program perhitungan
interpolasi konstanta harmonik dan prediksi pasang surut yang sudah

dapat dijalankan antara lain :

1. Membuka program SIKPASUT pada Menu Utama.
(ST 0 T e Somvinema oot

Mater  Peifungan  HEung Depaias  Petavik Feler

Gambar 4.2. Menu Utama Program SIKPASUT
2. Menampilkan Master Konstanta Pasut.

3. Menuliskan data masukan yang baru dan disimpan.
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Gambar 4.3. Master Konstanta Pasut Program SIKPASUT

4. Menampilkan Perhitungan Interpolasi Konstanta Pasut.

5. Menampilkan Konstanta Pasut yang tersimpan dan melakukan

interpolasi pada data konstanta dari dua stasiun pasut permanen.
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Gambar 4.4 . Perhitungan Interpolasi Konstania Pasut
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6. Menampilkan Perhitungan Prediksi Pasut
7. Menampilkan Konstanta Pasut yang tersimpan dan melakukan

perhitungan prediksi pada data konstanta tersebut.
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Gambar 4.5. Perhitungan Prediksi Pasut

8. Hasil perhitungan ditampilkan dalam bentuk grafis dan nilai prediksi
pasut seperti (gambar 4.5.) dan (gambar 4.6.) dibawah ini :

M4 afal O u/a)

Prediksi Pasang Senn

g
2
P
1.00
0.50
T T T T T b L] T
100 25 300 40 500 (>11] o
Jam
_md,_‘m.__—_._..__,
somvna [0 samasr [0 RetongPredics | PintProien | -~ Bispt 1 merd
@ Tidak

Gambar 4.6. Grafik Hasil Perhitungan Prediksi Pasut
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Gambar 4.7. Hasil Akhir Perhitugan Prediksi Pasut

IV.3.1. Program Data Input
Berdasarkan program data input yang telah dibuat, maka dapat di
analisa kelebihan dan kekurangan dari program tersebut, antara lain
sebagai berikut :
e Kelebihan program
1. Program dapat memanggil file hasil inputan dari program lain yang
kemudian dapat dilakukan editing data.
2. Program menyediakan fasilitas untuk menampilkan grafik
perbandingan antara hasil perhitungan prediksi pasut dengan data
hasil observasi di stasiun permanen, yang dapat digunakan

sebagai kontrol terhadap data konstanta pasut yang dimasukkan.
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3. Dengan menginput data konstanta harmonik pasang surut, maka
tipe/jenis pasang surut dapat langsung dilihat pada layar komputer,

tanpa menekan tombol hitung.

o Kekurangan program

1. Data yang dimasukkan yakni amplitudo (H) dan chart datum
terhadap mean sea level (Zo) harus dalam satuan cm, karena
hitungan dalam program hanya bisa membaca dalam satuan cm
saja.

2. Sedangkan harga fase (g) yang diinputkan dalam satuan derajat
Jika data yang dipergunakan yakni data konstanta harmonik pada
tabel pasut JANHIDROS, maka harga fase (g) yang diinputkan
merupakan hasil dari pengurangan 360° terhadap harga fase (g)
yang ada pada tabel tersebut (360° - g°). Dan jika data konstanta
pasut merupakan hasil analisis pasut baik menggunakan metode
Admiralty maupun metode Least Square, maka data tersebut dapat
langsung diinputkan juga dalam satuan derajat.

3. Fasilitas program yang tersedia untuk input data konstanta
harmonik, hanya terbatas pada 9 komponen pasut, antara lain : O1,
P1, K1, N2, M2, S2, K2, M4, dan MS4.

4. Data yang dinputkan dengan program lain seperti Microsoft Access
( *.mdb ), penyusunannya harus sesuai dengan prosedur yang
telah dijelaskan pada Bab |il.
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IV.3.2. Program Proses Perhitungan

Berdasarkan program proses perhitungan yang telah dibuat, maka
dapat dianalisa kelebihan dan kekurangan dari program tersebut, antara
lain sebagai berikut :
¢ Kelebihan program :

1. Program menyediakan pilihan bagi penggunanya untuk memitih
perhitungan prediksi pasang surut atau perhitungan interpolasi
konstanta pasang surut.

2. Program menyediakan pilihan bagi penggunanya untuk memilih
perhitungan interpolasi konstanta pasang surut yaitu pada lokasi
tertentu atau seluruh KP (kilometer pos).

3. Semua proses perhitungan nilai f, u, dan v dilakukan dengan
memanfaatkan rumus dan tidak menggunakan tabel. Bila
menggunakan tabel hanya terbatas sampai 3 digit dibelakang
koma, sedangkan program ini tidak membatasi angka dibelakang

koma.

o Kekurangan program :
1. Program hanya dapat menghitung data konstanta hammonik
sejumiah 9 komponen pasut saja, dengan interval prediksi tiap 1

jam dan % jam.
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2. Dalam penentuan jarak, Azimuth, dan interpolasi posisi antara dua

stasiun pasut permanen, ellipsoid referensi yang dipergunakan
hanya terbatas pada ellipsoid referensi GRS’ 80/ WGS '84.

Sebelum menggunakan program, sistem bahasa pada CPU
komputer harus dirubah dalam format Bahasa Indonesia dengan
cara masuk Control Pane! — Date, Time, Language, and Regional
Options — Language, and Regional Options — pilih/ubah Standards

and formats Style dalam format Indonesian.

IV.3.3. Program Data Output

Berdasarkan program data output yang telah dibuat, maka dapat di

analisa kelebihan dan kekurangan dari program tersebut, antara lain

sebagai berikut :

o Kelebihan program :

1.

Hasil perhitungan langsung dapat di lihat pada layar komputer
setelah menekan tombol hitung.

Hasil perhitungan terdiri dari 4 macam yaitu azimuth dan jarak,
data hasil interpolasi konstanta harmonik, tabel hasil prediksi serta
grafik hasil prediksi pasut, dimana dapat langsung dicetak atau

disimpan.

e Kekurangan program :

1. Output program tidak terdapat tampilan peta lokasi antar stasiun

permanen yang akan dilakukan intepolasi konstanta pasang surut.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Pada program SIKPASUT terdapat beberapa keunggulan
dibandingkan dengan program lainnya, antara lain :
& Tersedia fasilitas grafik perbandingan hasil prediksi pasut dengan
data observasinya, sebagai kontrol terhadap kebenaran data

konstanta pasut yang di inputkan.

0
<

Perhitungan Azimuth dan Jarak antar kedua stasiun permanen
tidak memeriukan bantuan program lain, melainkan sudah tersedia
pada program perhitungan interpolasi konstanta pasut.
% Tersedia fasilitas pilihan interval prediksi baik per Jam maupun per
Setengah Jam.
& Tersedia fasilitas perhitungan interpolasi konstanta pasut per
Kilometer Pos (KP) maupun seluruh Kilometer Pos (KP).

2. Data yang diinputkan untuk amplitudo (H) dan Zo harus dalam satuan
cm, sedangkan fase (g) dalam satuan derajat. Jika menggunakan data
konstanta harmonik pada tabel pasut JANHIDROS maka harga fase
(g) yang diinputkan merupakan hasil dari pengurangan 360° terhadap
harga fase (g) yang ada pada tabel tersebut (360" - a’).
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3. Pada tipe pasut diumal, mempunyai nilai amplitudo (H) pada
komponen O1, K1 lebih besar dari pada nilai amplitudo (H) komponen
M2, S2. Sedangkan pada tipe pasut semi diurnal, terjadi sebaliknya
yaitu nilai amplitudo (H) komponen 01, K1 lebih kecil dari pada nilai
amplitude (H) komponen M2, S2.

4. Hasil perhitungan prediksi pasang surut diperoleh kedudukan tinggi air
laut yang sedikit berbeda dengan data observasi, yakni sebesar 1 dm
hingga 2 dm. Perbedaan tersebut tidak terlalu menjadi masalah,
karena untuk keperiuan survey hidrografi kesalahan 1 sampai 2 dm
masih memenuhi toleransi kesalahan.

5. Pada tipe pasang surut Diumal, hasil perhitungan prediksi pasut jika
dibandingkan dengan data observasi pada tabel pasut nilai perbedaan
maksimal yaitu sebesar 0.1 meter atau 1 dm. Sedangkan pada tipe
pasang surut Semi Diumal, nilai perbedaan maksimalnya yaitu sebesar
0.2 meter atau 2 dm. Perbedaan tersebut jika digambarkan dalam
bentuk grafik terjadi pada saat menjelang air naik dan menjelang air
turun.

6. Hasil perhitungan interpolasi konstanta pasut didapatkan nilai
konstanta harmonik yang sama dengan data konstanta hamonik di
kedua stasiun permanen pada tabel pasut JANHIDROS, baik
interpolasi dilakukan dari stasiun pertama terhadap stasiun kedua atau

sebaliknya dari stasiun kedua terhadap stasiun pertama. Sehingga
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perhitungan konstanta harmonik pada lokasi tertentu sepanjang garis
interpolasi akan didapatkan hasil yang benar pula.

. Perhitungan interpolasi konstanta pasut antara kedua stasiun
permanen juga dapat dilakukan pada dua stasiun pasut yang
mempunyai tipe pasut yang berbeda antara stasiun satu dengan
stasiun lainnya. Hal ini disebabkan pada perhitungan tersebut hanya
didasarkan pada data konstanta harmonik dari masing-masing stasiun
permanen, bukan pada tipe pasang surutnya. Sementara tipe pasang
surut baru dapat diketahui setelah dilakukan perbandingan antara
jumliah amplitudo konstanta-konstanta diummal (K4,01) dengan jumiah
amplitudo konstanta-konstanta semi diumal (M2,S2).

. Jika dilakukan perhitungan interpolasi konstanta pasut, dimana stasiun
pertama memiliki tipe pasut Diumal dan stasiun kedua memifiki tipe
pasut Semi Diumal, maka akan dihasilkan tipe pasang surut darn
stasiun pertama hingga ke stasiun kedua secara berurutan sebagai
berikut : tipe pasang surut diumal, campuran condong ke diumal,
campuran condong ke semi diumal dan semi diurmnal.

. Hasil perhitungan dari program ini terdiri dari empat buah yaitu :

< Azimuth dan jarak antara kedua stasiun permanen.

< Data hasil interpolasi konstanta harmonik,

&

Tabel hasil prediksi pasang surut

&

Data grafik hasil prediksi pasang surut



10.Keakuratan hasil program sangat bergantung pada keakurasian nilai

konstanta harmonik yang dihasilkan. Sementara akurasi konstanta
harmonik juga bergantung pada ketepatan dalam pengamatan pasang
surut air laut serta periode pengamatan yang lebih lama akan

mendapatkan hasil yang lebih baik.

V.2. Saran

Untuk kelancaran dalam menggunakan program ini maka setiap

penggunaan disarankan sebagai berikut :

1.

Sebelum meng-instal program ke dalam komputer harus dibaca
petunjuk tentang cara menginstal program teriebih dahulu.

Sebelum menggunakan program harus mempelajari  petunjuk
penggunaan program teriebih dahulu.

Program ini akan berjalan lebih baik dan lebih cepat bila komputer
memiliki spesifikasi yang tinggi dan ditunjang dengan monitor yang
memiliki resolusi yang tinggi pula.

Sebaiknya data yang akan dihitung merupakan data yang benar
sehingga hasil yang diperoleh juga merupakan hasil yang benar pula.
Untuk mengecek kebenaran data, sebaiknya dilihat terlebih dahulu
tipe pasang surutnya dengan menggunakan data konstanta hamonik
masing-masing stasiun permanen.

Sebaiknya kedua stasiun permanen yang akan dipergunakan untuk

perhitungan interpolasi konstanta pasut memiliki tipe pasut yang sama.
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6. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kebenaran dari
hasil perhitungan interpolasi konstanta pasut dengan kondisi faktual di
lapangan dengan cara observasi langsung ke lapangan atau
dibandingkan dengan data observasi yang sudah ada, baik antar dua
stasiun yang masing-masing memiliki tipe pasut sama maupun yang
masing-masing memiliki tipe pasut berbeda.

7. Paket program ini dapat dikembangkan untuk menghitung prediksi
pasut dengan menggunakan jumiah komponen pasut sebanyak 24, 33,
64 atau bisa juga lebih.

8. Paket program ini juga dapat dikembangkan untuk menghitung
interpolasi konstanta harmmonik dengan menggunakan 3 stasiun

permanen sebagai stasiun acuan.
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tInitialSnowPositions

his loop is to reach to steady state motion!
ri=1To 50

nimateSnow False

JoEvents

xt

f -1 = True Then
'this loop cause to see begin of falling and particles do not appear
nstantly
For i = 1 To nSnow
ySnow (i) = ySnow(i) - (HeightWindowSnow + 1) * Sgn (VySnow(i))
Next
End If

AnimateSnow
Timerl.Enabled = True
IsInCmdFall = False

End Sub

Sub SetInitialSnowPositions (Optional DrawInitialParticles As Boolean =
False)

ReDim xSnow (nSnow), ySnow (nSnow), VxSnow(nSnow), VySnow (nSnow),
ColPrevSnow(nSnow), ColSnow (nSnow)
Dim w, h, hbc, i, X, Y, C

hDc = hdcSnow
W = WidthWindowSnow: h = HeightWindowSnow

'set a x,y position , velocity(x,y) and a color for each particle:
For i = 1 To nSnow
X=Rnd *w: Y=Rnd * h
XSnow(i) = X: ySnow(i) =Y
If Rnd < 0.3 Then
C = &HFFFFFF ' &HFFEFEF
Else
C =150 + Rnd * (260 - 150): If C > 255 Then C = 255
C = GetRealNearestColor(hDc, RGB(C, C, C))
End If
ColSnow(i) = C
ColPrevSnow(i) = GetPixel (hDc, X, Y)
VxSnow (i) = VxMinSnow + Rnd * (VxMaxSnow - VxMinSnow)
VySnow (i) = VyMinSnow + Rnd * (VyMaxSnow - VyMinSnow)
If DrawInitialParticles Then SetPixelV hDe, X, Y, C
Next

End Sub



> SetSpeed()
m vx As Single, vy As Single, r As Single
X,yMin,MaxSnow: determine Min,Max value of absolute speed

'*xMinSnow = -1.5: VxMaxSnow = 1.5
IyMinSnow -1: VyMaxSnow = 2

Vx,yAddMin,Max: determine Min,Max of rate of change in speed (i.e.
cceleration)

XAddMin = -0.1: VxAddMax = 0.1

'yAddMin -0.1: VyAddMax = 0.1

v7X = HScrolll(1l).Value / 2: vy = HScrolll(2).vValue / 2
r = HScrolll(3).Value / 4

VxMinSnow = vx - r / 2: VXMaxSnow = vX + r / 2
VyMinSnow = vy - r / 2: VyMaxSnow = vy + r / 2

End Sub
Sub AnimateSnow(Optional DrawParticles As Boolean = -1)

If IsInAnimateSnow Then Exit Sub
IsInAnimateSnow = True

Dim w, h, hDc, i, X As Single, Y As Single, vx As Single, vy As
Single, C
Dim j, jx, C2

hDc = hdcSnow
W = WidthWindowSnow: h = HeightWindowSnow

If DrawParticles Then 'clear old pixels:

For i = nSnow To 1 Step -1

C = ColPrevSnow(i)

If C <> -1 Then SetPixelV hDc, xSnow(i), ySnow(i), C
Next
End If

For i = 1 To nSnow
X = xSnow(i): Y = ySnow(i)
VX VxSnow (i) + VxAddMin + Rnd * (VxAddMax - VxAddMin)
vy = VySnow(i) + VyAddMin + Rnd * (VyAddMax - VyAddMin)
SetValuelnRange vx, VxMinSnow, VxMaxSnow
SetValueInRange vy, VyMinSnow, VyMaxSnow
VxSnow (i) = vx: VySnow(i) = vy
X=X+vx: Y=Y + vy
If Not StopSnow Then
'SetValuelInRange y, 0, h, True
If Y > h And vy >= 0 Then

I



Y=20

lse

If Y< 0 And vy <= 0 Then Y = h
ind If

iIf

-ValueInRange X, 0, w, True

- GetPixel (hDc, X, Y) ‘return (-1) if x,y be out of real part of
low

wow(i) = X: ySnow({i) =Y

1PrevSnow(i) = C

DrawParticles And C <> -1 Then

SetPixelV hDc, X, Y, ColSnow(i)

d If

t
nAnimateSnow = False
Sub

. ClearSnowParticles()

lear current particles

m hDc, i, C

- DontClearParticles Then Exit Sub 'particles are cleared before and
t be clear again (because hdc may be changed!)

)¢ = hdcSnow

yr i = nSnow To 1 Step -1

» = ColPrevSnow(i)

'f C <> -1 Then SetPixelV hDc, xSnow(i), ySnow(i), C
sxt

1 Sub

y SetValuelInRange (v As Variant, ByVal RangeMin As Variant, ByVal
\geMax As Variant, Optional SwapMaxMin As Boolean = False)
* SwapMaxMin Then ‘swapMaxMin=True:

[f v < RangeMin Then v = RangeMax Else If v > RangeMax Then v
1geMin

lse 'default (swapmaxmin=false)

[f v < RangeMin Then v = RangeMin Else If v > RangeMax Then v
1geMax

nd If

i Sub

I

ivate Sub CommandLoadPic_Click()
Error Resume Next

1.ShowOpen
Err Then Err.Clear: Exit Sub



rSnowParticles

‘ClearParticles = True

w, h

, PictureTmp

cture = LoadPicture (CD1.FileName)

- Picturel.ScaleWidth: h = Picturel.ScaleHeight

sturel.PaintPicture .Picture, 0, 0, w, h, 0, O,
11eHeight

With

lonl Click (O0)

nandFallSnow_Click

.ScaleWidth,

Sub

vate Sub CommandStopSnow_Click()
opSnow = True
Sub

ction GetRealNearestColor (ByvVal hdcl As Long, ByVal col As Long) As

g
m C As Long
o get real color (using getnearestcolor function may have some
blems!
= GetPixel (hdcl, 1, 1)
C <> -1 Then
etRealNearestColor = SetPixel(hdcl, 1, 1, col)
etPixelV hdecl, 1, 1, C
se
.etRealNearestColor = col 'faild to test

d If
| Function

vate Sub HScrolll Change(Index As Integer)
* Index = 0 Then 'timer

'imerl.Interval = HScrolll(0).Value

_se 'wind,weight or random

>all SetSpeed

1d 1IE

i Sub

ivate Sub HScrolll Scroll(Index As Integer)
5crolll_Change Index
i Sub

ivate Sub Label5_Click()
jBox "Snow Simulator (First Release)" + vbCrLf + vbCrLf +
Serpooshan@" + Chr(89) + "ahoo" + " c* + Chr(lil) + "m" + vbCrLf +



.S.Serpooshan” + Space (20) + "Iran - 2002" + Space(4) + vbCrLE, .,

yat. .. "
Sub

rate Sub menuPetunjuk_Click()
frmRtf.Show 1
Sub

vate Sub Optionl_Click(Index As Integer)
Optionl (Index) .Value = 0 Then Optionl{Index).Value = 1

m obj(3) As Object, Cobj As Object
t obj (1) = Picturel: Set obj(2) = Dirl: Set obj (3) = Me

leteUsedSnowDC
ntClearParticles = True

Index <> 1 And Dirl.Enabled = False Then Dirl.Enabled = True

t Cobj = obj(Index + 1)
th Cobj

f Index = 1 Then
.Enabled = False

1lse
WidthWindowSnow = .ScaleWidth - 1: HeightWindowSnow = .ScaleHeight

nd If
[wndSnow = .hWnd
id With

icSnow = GetDC (HwndSnow)

= Timerl.Enabled Then CommandFallSnow_Click

1 Sub

ivate Sub TextNParticle_KeyPress(KeyAscii As Integer)
If KeyAscii = 13 Then KeyAscii = 0: CommandFallSnow_Click

i Sub

ivate Sub Timerl_ Timer ()
AnimateSnow
d Sub

b DeleteUsedSnowDC ()
1f hdcSnow <> 0 Then
ClearSnowParticles
ReleaseDC HwndSnow, hdcSnow
End If
d Sub



.ar Karakter Frm
.on Explicit
.on Compare Text

rate Mode As Integer
rate SavedKode As String
rsView As New ADODB.Recordset

sate Sub LoadData()

Katasql = "SELECT NamaDaerah,id,ol,pl,kl,n2,m2,52,k2,m4,ms4,zo," &
" olg,plg,klg,nZg,mZg,SZg,k29,m4g,ms4g FROM Karakteristik"

1f rsView.State Then rsView.Close

rsView.Open Katasql, koneksi, adOpenStatic

lv.Visible = False

If rsView.EOF <> True And rsView.BOF <> True Then
LoadListViewFromRecordset lv, rsView
ListViewAdjustColumnWidth lv, True
txtNamaDaerah = lv.SelectedItem.Text

txtld = 1v.SelectedItem.Subltems (1)
txt0l = Round(lv.SelectedItem.SubItems(2), 3)

txtPl = Round(lv.SelectedItem.SubItems(3), 3)
txtKl = Round (1v.SelectedItem.SubItems (4), 3)
txtN2 = Round(lv.SelectedItemwSubItems(5), 3)
txtM2 = Round(lv.SelectedItem.SubItems(6), 3)
txts2 = Round(lv.SelectedItem.SubItems(7), 3)
txtK2 = Round(lv.SelectedItem.SubItems(8), 3)
txtM4 = Round (1v.SelectedItem.SubItems (9), 3)

txtMsd = Round(lv.SelectedItem.SubItems(10), 3)
txtzZ0 = 1v.SelectedItem.SubItems (11)
'txtNamaDaerah = 1v.SelectedItem.SubItems (11)

LI ]

txt0lg = Round(lv.SelectedItem.SubItems(12), 3)
txtPlg = Round (1v.SelectedItem.SubIltems (13), 3)
txtKlg = Round (1v.SelectedItem.SubItems (14), 3)
txtN2g = Round (1v.SelectedItem.SubItems(15), 3)
txtM2g = Round (1v.SelectedItem.Subltems (16), 3)
txtS2g = Round (1v.SelectedItem.Subltems(17), 3)
txtK2g = Round (1v.SelectedItem.SubItems (18), 3)

txtM4g = Round (1v.SelectedItem.Subltems (19), 3)
txtMs4g = Round (1v. SelectedItem. SubItems (20), 3)

T



End If

lv.Visible = True
Sub

rate Sub BrowseMode ()
Mode = -1

EditMode False
lv.Enabled = True
LoadData

Sub

rate Sub EditMode (isEdited As Boolean)
Dim i As Integer

""SELECT id,ol,pl,kl,nZ,mZ,sZ,kZ,mA,msd,zO FROM Karakteristik"

txtId.Locked = Not isEdited
txtOl.Locked = Not isEdited
txtPl.Locked = Not isEdited
txtKl.Locked = Not isEdited
txtN2.Locked = Not isEdited
txtM2.Locked = Not isEdited

txtS2.Locked = Not isEdited
txtK2.Locked Not isEdited
txtM4.Locked = Not isEdited
txtMs4.Locked = Not isEdited

txt20.Locked = Not isEdited
txtNamaDaerah.Locked = Not isEdited

txtOlg.Locked = Not isEdited
txtPlg.Locked = Not isEdited
txtKlg.Locked = Not isEdited
txtN2g.Locked = Not isEdited
txtM2g.Locked = Not isEdited

txtS2g.Locked = Not isEdited
txtK2g.Locked = Not isEdited
txtM4g.Locked = Not isEdited
txtMsd4g.Locked = Not isEdited

For i = 1 To 8
Select Case i
Case 1, 2, 3, 8
Toolbarl.Buttons (i) .Enabled
Case 5, ©
Toolbarl.Buttons (i) .Enabled
End Select

Not isEdited

iskEdited



Next

d Sub

‘ivate Sub Commandl Click()
Unload Me

1d Sub

rivate Sub Form Load()
Call LoadData
EditMode False
BrowseMode
SavedKode = ""

End Sub

Private Sub lv_BeforeLabelEdit (Cancel As Integer)
Cancel = True
End Sub

Private Sub lv_ItemClick(ByVal Item As MSComctlLib.ListItem)

txtNamaDaerah = lv.SelectedItem.Text
txtId = lv.SelectedItem.SubItems (1)

txtO0l = Round(lv.SelectedItem.SubItems(2), 3)
txtPl = Round(lv.SelectedItem.SubItems(3), 3)
txtKl = Round(lv.SelectedItem.SubItems (4), 3)
txtN2 = Round(lv.SelectedItem.SubItems(5), 3)
txtM2 = Round(lv.SelectedItem.SubItems(6), 3)

txtS2 = Round(lv.SelectedItem.SubItems(7), 3)
txtK2 Round (lv.SelectedItem.SubItems (8), 3)
txtM4 Round(lv.SelectedItem.SubItems(9), 3)
txtMs4 = Round(lv.SelectedItem.SubItems(10), 3)
txtZ0 = lv.SelectedItem.SubItems (11)
'txtNamaDaerah = lv.SelectedItem.SubItems (11)

L}

txtOlg = Round(lv.SelectedItem.SubItems (12), 3)

txtPlg = Round(lv.SelectedItem.SubItems(13), 3)
txtKlg = Round(lv.SelectedItem.SubItems(14), 3)
txtN2g = Round(lv.SelectedItem.SubItems (15), 3)
txtM2g = Round (lv.SelectedItem.Subltems (16), 3)
txtS2g = Round(lv.SelectedItem.SubItems(17), 3)
txtK2g = Round(lv.SelectedItem.SubItems(18), 3)

txtM4g = Round(lv.SelectedItem.Subltems(19), 3)
txtMs4g = Round(lv.SelectedItem.SubItems (20), 3)

End Sub



'ate Sub Toolbarl ButtonClick(ByVal Button As MSComctlLib.Button)

Select Case Button.Key
Case "New"
Baru
Case "Edit"
Edit
Case "Delete"
hapus
Case "Save"
Simpan
Case "Undo"
BrowseMode
End Select

Sub

Baru()
Mode = 0
EditMode True
Clear Input
lv.Enabled = False
txtOl.SetFocus

. Sub

vate Sub Clear_Input()
txtId = ""
txt0l = ""
txtPl = ""
txtKl = ""
txtN2 = "7
txtMZ wen
txtS2
txtK2
txtM4
txtMs4 = ""
txtz20 = ""
txtNamaDaerah = ""

[

wn

I

nn

"n

txtO0lg = ""
txtPlg ne
txtKlg
txtN2g
txtM2g
txtS2g
txtK2g
txtM4dg = ""
txtMs4g = ""

il

nn

wn

d Sub



b Simpan ()

If Trim(txtOl) = "" Then
MsgBox "Data Harus diisi", vbInformation
txtOl.SetFocus
Exit Sub

End If

Select Case Mode
Case 0 ' baru
Katasql = "SELECT * FROM karakteristik”™
'MsgBox katasql
TutupRs
rs.Open Katasql, koneksi, adOpenDynamic,
adLockOptimistic

rs.AddNew
rs.Fields ("NamaDaerah") =
Trim(txtNamaDaerah)
rs.Fields ("ol") Trim(txt0l)
rs.Fields("pl"™) = Trim(txtP1l)
rs.Fields("k1l") = Trim(txtKl)
rs.Fields ("n2") Trim{txtN2)
rs.Fields("m2") Trim(txtM2)
rs.Fields("s2") = Trim(txtS2)

rs.Fields("k2") = Trim(txtK2)
rs.Fields("m4") = Trim(txtM4)
rs.Fields("ms4") = Trim(txtMs4)
rs.Fields ("z0") = Trim(txt2Z0)

rs.Fields ("olg") = Trim(txtOlg)

rs.Fields("plg") = Trim(txtPlg)
rs.Fields("k1lg") = Trim(txtKlqg)
rs.Fields("n2g") = Trim(txtN2g)
rs.Fields("m2g") = Trim{txtM2g)
rs.Fields("s2g”) = Trim(txtS$S2qg)
rs.Fields("k2g") = Trim(txtK2g)
rs.Fields("m4g") = Trim(txtM4g)

rs.Fields ("msd4g") = Trim(txtMs4qg)
rs.Update

BrowseMode
Case 1



Katasql = "SELECT * FROM karakteristik WHERE

' & Trim(UCase (SavedKode))
TutupRs
rs.Open Katasql, koneksi, adOpenDynamic,

>ckOptimistic
rs.Fields ("NamaDaerah") =

n{txtNamaDaerah)
rs.Fields("ol") = Trim(txtOl)
rs.Fields ("pl") = Trim(txtPl)
rs.Fields ("k1") = Trim(txtKl)
rs.Fields("n2") = Trim(txtN2)
rs.Fields ("m2") = Trim(txtM2)
rs.Fields ("s2") = Trim(txtS2)
rs.Fields ("k2") = Trim{txtK2)
rs.Fields("m4") = Trim(txtM4)
rs.Fields ("ms4") = Trim(txtMs4)
rs.Fields("z0") = Trim(txtz0)
| ]
rs.Fields("olg") = Trim(txtOlg)
rs.Fields("plg") = Trim(txtPlqg)
rs.Fields("k1lg") = Trim(txtKlg)
rs.Fields("n2g") = Trim(txtN2g)
rs.Fields ("m2g") = Trim(txtM2g)
rs.Fields ("s2g") = Trim(txtS2g)
rs.Fields ("k2g") = Trim({txtK2q)
rs.Fields ("m4g") = Trim(txtM4g)
rs.Fields ("ms4g™) = Trim{txtMs4g)

rs.Update
BrowseMode
End Select
i Sub
o Edit{)
SavedKode = Trim(txtId)
Mode = 1

EditMode True
1v.Enabled = False

txt0l.SetFocus
d Sub

b hapus ()



If Mode = -1 Then
If MsgBox("Anda Yakin Akan Menghapus Data Tersebut 2?7,

YesNo, "Konfirmasi™) = vbYes Then
Katasql = "DELETE * from karakteristik where
tase(id)=" & Trim(UCase(txtId))
koneksi.Execute Katasql
LoadData
End If
End If

ind Sub

rrrrvvey

Private Sub txtId Change()

End Sub

Private Sub txtNamaDaerah Change ()
End Sub

Private Sub txtOl_Change ()

End Sub

Private Sub txtz0_Change ()

End Sub



ster Data Frm

tion Explicit
tion Compare Text

‘ivate Mode As Integer
tivate SavedKode As String
im rsView As New ADODB.Recordset

'rivate Sub LoadData()
Katasql = "SELECT jam, ketinggian,id FROM data ORDER BY cdbl (jam)
ASC"

If rsView.State Then rsView.Close
rsView.Open Katasgl, koneksi, adOpenStatic

lv.Visible = False

If rsView.EOF <> True And rsView.BOF <> True Then
LoadListViewFromRecordset lv, rsView
ListViewAdjustColumnWidth 1lv, True

txtJam = lv.SelectedItem.Text
txtKetinggian = lv.SelectedItem.SubItems (1)
txtId = lv.SelectedItem.SubItems (2)

End If

lv.Visible = True
End Sub

Private Sub BrowseMode ()
Mode = -1
EditMode False
lv.Enabled = True
LoadData

End Sub

Private Sub EditMode (isEdited As Boolean)
Dim i As Integer

txtJam.Locked = Not isEdited
txtKetinggian.Locked = Not isEdited
txtId.Locked = Not isEdited

For i =1 To 8
Select Case i



Case 1, 2, 3, 8
Toolbarl.Buttons (i) .Enabled
Case 5, 6
Toolbarl.Buttons (i) .Enabled
End Select
Next

Not isEdited

isEdited

Sub

vate Sub Commandl_Click()
Unload Me
Sub

vate Sub Form Load()

Call Loadbata
EditMode False
BrowseMode

SavedKode = ""

| Sub

vate Sub lv_BeforeLabelEdit (Cancel As Integer)
Cancel = True
1 Sub

lvate Sub lv_ItemClick(ByVal Item As MSComctlLib.ListItem)
txtJam = lv.SelectedItem.Text
txtKetinggian = lv.SelectedItem.SubItems (1)
txtId = lv.SelectedItem.Subltems(2)

i Sub

ivate Sub Toolbarl ButtonClick({ByVal Button As MSComctlLib.Button)

Select Case Button.Key
Case "New"
Baru
Case "Edit"
Bdit
Case "Delete”
hapus
Case "Save"
Simpan
Case "Undo"
BrowseMode
End Select

d Sub



Baru()

Mode = 0

EditMode True
Clear_Input
lv.Enabled = False
txtJam. SetFocus
Sub

vate Sub Clear_Input ()
txtJam = ""

txtKetinggian = ""
txtId = ""

Sub

Simpan()

If Trim(txtJdam) = "" Then
MsgBox "Data Harus diisi", vbInformation
txtJam. SetFocus
Exit Sub

End If

Select Case Mode
Case 0 ' baru
Katasql = "SELECT * FROM data”
'MsgBox katasql
TutupRs
rs.Open Katasql, koneksi, adOpenDynamic,
;,ockOptimistic

rs.AddNew
rs.Fields("jam") = Trim(txtJam)
rs.Fields ("ketinggian”) =
im(txtKetinggian)

rs.Update
BrowseMode
Case 1
Katasql = "SELECT * FROM data WHERE id=" &
im (UCase (SavedKode))
TutupRs

rs.Open Katasql, koneksi, adOpenDynamic,
LockOptimistic

rs.Fields("jam") = Trim(txtJam)
rs.Fields ("ketinggian”) =
im(txtKetinggian)



rs.Update

BrowseMode
End Select
id Sub
ib Edit ()
SavedKode = Trim(txtId)
Mode = 1

EditMode True
1lv.Enabled = False

txtJam. SetFocus
1d Sub

ib hapus ()
If Mode = -1 Then

If MsgBox("Anda Yakin Akan Menghapus Data Tersebut 2?7,
yYesNo, "Konformasi™) = vbYes Then
Katasql = "DELETE * from data where ucase(id)=" &
rim(UCase (txtId))
koneksi.Execute Katasql
LoadData
End If
End If

ad Sub

ist View Frm

ption Explicit
ption Compare Text

rivate Sub Form_KeyDown(KeyCode As Integer, Shift As Integer)
If KeyCode = vbKeyReturn Or KeyCode = vbKeyEscape Then
On Error Resume Next

koloml = ListViewl.SelectedItem

kolom2 = ListViewl.SelectedItem.Subltems (1)
kolom3 = ListViewl.SelectedItem.Subltems(2)
kolomd4 = ListViewl.SelectedItem.SublItems(3)
kolom5 = ListViewl.SelectedIitem.SubItems(4)
kolomé6 = ListViewl.SelectedItem.SubItems(5)
kolom? = ListViewl.SelectedItem.SubItems(6)

kolom8 = ListViewl.SelectedItem.Subltems(7)



kolom9 = ListViewl.SelectedItem.SubItems(8)
koloml0 = ListViewl.SelectedItem.SubItems(9)
kolomll = ListViewl.SelectedItem.SubItems(10)
koloml2 = ListViewl.SelectedItem.SubItems(11)
koloml3 = ListViewl.SelectedItem.SubItems(12)

koloml4d = ListViewl.SelectedItem.SubItems(13)
koloml5 = ListViewl.SelectedItem.SubItems(14)
kolomlé = ListViewl.SelectedItem.SubItems(15)
koloml7 = ListViewl.SelectedItem.SubItems(16)
koloml8 = ListViewl.SelectedItem.SubItems(17)
koloml9 = ListViewl.SelectedItem.SubItems(18)
kolom20 = ListViewl.SelectedItem.SubItems(19)

kolom2l = ListViewl.SelectedItem.SubItems(20)

Unload Me
End If

| Sub

.vate Sub Form_Load()
TutupRs
'‘MsgBox Katasql
rs.Open Katasql, koneksi

LoadListViewFromRecordset ListViewl, rs
ListViewl.ColumnHeaders (1) .Text = "Kode Anggota”
ListViewl.ColumnHeaders (2) .Text = "Nama"

ListViewAdjustColumnWidth ListViewl, True

' Mencari highlight
If KataPotong <> "" Then
Dim i As Long
For i = 1 To ListViewl.ListItems.Count
'If ListViewl.ListItems(i).Text Like KataPotong Then
Dim nilai As Long
nilai = InStr(1, ListViewl.ListItems (i).Text, KataPotong)
If nilai <> 0 And nilai = 1 Then
ListViewl.ListItems (i) .Selected = True

ListViewl.ListItems (i).EnsureVisible ''= True
Exit Sub
End If
Next
End If
d Sub

-ivate Sub Form;QueryUnload(Cancel As Integer, UnloadMode As Integer)



If UnloadMode = vbFormControlMenu Then
Cancel = True

End If

Sub

Eik Frm

ion Explicit
ion Compare Text

xmin As Double, ymin As Double, xmax As Double, ymax As Double
vate Sub cmdPrint_Click()

Call Ngeprint
. Sub

vate Sub cmdRentang_Click()
iPlotX1.XAxis (0) .Min = txtAwal
iPlotX1.XAxis(0) .Span = txtAkhir - txtAwal

iPlotX1.YAxis(0) .Min = ymin
iPlotX1.YAxis (0).Span = ymax - ymin
1 Sub

.Lvate Sub Form Load()
'MsgBox UBound (ArrayHasil)
Dim i As Long

iPlotX1l.RemoveAllChannels
iPlotX1l.AddChannel
'i{PlotX1l.Channel (0) .MarkersVisible = True
'iPlotX1l.Channel (0) .MarkersSize = 3
iPlotX1.Channel (0) .Color = vbRed

iPlotX1l.AddChannel
iPlotX1l.Channel (1) .Color = vbBlue

1iPlotX1l.TitleText = "Tinggi Air (m)"

If frmPerhitungan.optSatu.Value = True Then
iPlotX1l.XAxis (0) .Title = "Jam"
Else
iPlotX1.XAxis(0).Title = "Setengah Jam"
End If

Katasql = "SELECT * FROM data ORDER BY clng(jam) ASC”
TutupRs
rs.Open Katasqgl, koneksi, adOpenStatic



For i = 1 To UBound(ArrayHasil)
iPlotXl.Channel (0) .AddXY i, ArrayHasil (i)

If rs.EOF = False Then
iPlotX1l.Channel (1) .AddXY i, rs.Fields ("Ketinggian”)
rs.MoveNext

End If

Next

xmin = iPlotX1.Channel (0) .GetXMin
ymin iPlotX1.Channel (0) .GetYMin
Xmax iPlotX1.Channel (0) .GetXMax
ymax = iPlotX1l.Channel (0) .GetYMax

i

iPlotX1.XAxis(0) .Min = xmin
iPlotX1l.XAxis (0) .Span = Xmax - Xmin
iPlotX1.YAxis(0) .Min = ymin

iPlotX1.YAxis (0).Span = ymax - ymin
iPlotX1l.CopyToClipBoardFormat = ipefBitmap
iPlotX1.CopyToClipBoard

1 Sub
> Ngeprint ()

If optYaExcel.Value = True Then
frmVsPrinter.VS.ExportFormat = VPXRTF
frmVsPrinter.vS.ExportFile = App.Path & "\tes.rtf"

End If

frmVsPrinter.VS.Orientation = orLandscape
frmVsPrinter.VS.MarginTop = "0.5cm"
frmvsPrinter.VS.PaperSize = pprFolio
frmvsPrinter.vS.StartDoc
frmVsPrinter.VS.TextAlign = taCenterMiddle
' frmVsPrinter.VS.MarginLeft = "lcm”
frmVsPrinter.VS.MarginTop = “lcm"
frmVsPrinter.VS.MarginBottom = "0.5cm"

frmVsPrinter.VS.Paragraph = "Prediksi Pasut Daerah " &
‘mPerhitungan.txtNamaDaerah

Dim i As Long
Dim k As Long
Dim baris As Long



Dim h As Long

1f frmPerhitungan.optBulan.Value = True Then ' perbulan

BuatHeader
frmVsPrinter.VS.Paragraph = "Bulan "&
:hName(Month(frmPerhitungan.txtTanggal)) &§" " & _

Year (frmPerhitungan.txtTanggal)

'For i = 1 To UBound(ArrayHasil) Step 24

Dim z As Double
z =1

For i = ulangAwal To ulangAkhir - 1 Step 24 ' perbulan

baris = baris + 1
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcRows) = baris
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcText, baris, 1) = baris

For k = 1 To 24
' frmVsPrinter.VS.TableCell (tcText, baris, k + 1) =

ind (ArrayHasil(i + k - 1), 2)
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcText, baris, k + 1) =
ind (ArrayHasil(z + k - 1), 2)
Next

z =z + 24
Next

|l||l|'l|"'|ddd
For i = 1 To selang ' sesuai jumlah hari
baris = baris + 1
baris2 = baris2 + 1
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcRows) = baris2
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcText, baris2, 1) = baris2
For k = 1 To 24 ' k=kolom
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcText, baris2, k + 1)
Round (ArrayHasil (tetap), 2)
tetap = tetap + 1
Next
Next

For i = 1 To 25
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcAlign, 0, i) = taCenterMiddle

Next

frVsPrinter.VS.EndTable



Else ' pertahun

Dim tetap As Long
' h menunjukan per bulan
tetap = 1

For h = 1 To 12
' menghitung jumlah hari pada bulan yang bersangkutan

BuatHeaderTahun h

Dim tahun As Long

Dim awal As String, akhir As String
Dim selang As Long

Dim akhirMin As String

tahun = Year(frmPerhitungan.txtTanggal)

If h = 12 Then
h =12
End If

awal = "1/" & h & "/" & tahun

If h = 12 Then

akhir = "1/1" & "/" & tahun + 1
Else

akhir = "1/" &§ h + 1 & "/" & tahun
End If

akhirMin = DateAdd("d", -1, akhir)
selang = DateDiff ("d", awal, akhir)

Dim baris2 As Long
baris2 = 0

For i = 1 To selang ' sesuai jumlah hari

baris = baris + 1

baris2 = baris2 + 1

frmVsPrinter.VS.TableCell (tCRows) = baris?2
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcText, baris2, 1) = baris2

For k = 1 To 24 ' k=kolom
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcText, baris2, k + 1) =
wund (ArrayHasil (tetap), 2)
tetap = tetap + 1
Next



Next

For i = 1 To 25
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcAlign, 0, i) =
anterMiddle
Next

frmVsPrinter.VS.EndTable
Next

End If

frmVsPrinter.VS.EndDocC
frmVsPrinter.VS.TextAlign = taLeftMiddle

Dim s As Integer

For s = 1 To frmVsPrinter.VS.PageCount
frmVsPrinter.VS.StartOverlay s
frmVsPrinter.VS.CurrentX = frmVsPrinter.VS.MarginLeft
frmVsPrinter.vVS.CurrentY = frmvsPrinter.vVS.MarginTop - 300
frmVsPrinter.VS.Paragraph = "Halaman " & 8 & " dari " &

WsPrinter.VS.PageCount

frmVsPrinter.VS.EndOverlay

Next

1f optYaExcel.Value = True Then
If Len(frmvVsPrinter.VS.ExportFile) > 0 Then
shellExecute hwnd, "open”, frmVsPrinter.VS.ExportFile, O,

frmVsPrinter.VS.ExportFile = ""
End If

End If

frmVsPrinter.Show 1
d Sub

b BuatHeader()
frmVsPrinter.VS.FontSize = 12

frmVsPrinter.VS.Paragraph = ""
'frmVsPrinter.VS.FontSize = 6

' frmVsPrinter.VS.TableBorder = tbBoxRows
frmVsPrinter.VS.StartTable

frmVsPrinter.VS.AddTable ""1[>2]" & _



3|>4|>5|>6|>7|>8|>91>10|>11|>12|>13|>14|>15|>16|>17|>18|>19|>20|>21|
21>231>24|>25", "Tgl/Jam]1(2" & _

3|4|5|6|7|8|9|10|11i12|13l14115|16|17l18]19|20|21122i23|24“, nw
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcCols) = 25

frmVsPrinter.vVS.TableCell (tcColWidth, 1) = "750" 'no

frmVsPrinter.VS.TableCell {tcColWidth, 2) = "600" "nama
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcColWidth, 3) = "600" falamat
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcColWidth, 4) = "600"™ 'kota
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcColWidth, 5) = "600" 'telepon
frmVsPrinter.vVS.TableCell (tcColWidth, 6) = "600" ‘*divisi
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcColWidth, 7) = "600" ‘sukarela
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcColWidth, 8) = "600" "nama
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcColWidth, 9) = "600" 'alamat

frmVsPrinter.VS.TableCell (tcColWidth, 10) = "600" 'kota

frmVsPrinter.VS.TableCell {(tcColWidth, 11) = "600" 'telepon
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcColWidth, 12) = "600" 'divisi
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcColWidth, 13) = "600" 'sukarela
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcColWidth, 14) = "600" 'nama
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcColWidth, 15) = "600" ‘alamat
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcColWidth, 16) = "600" 'kota
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcColWidth, 17) = "600"™ 'telepon
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcColWidth, 18) = "600" 'divisi
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcColWidth, 19) = "600" ‘’sukarela
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcColWidth, 20) = "600" '"nama
frmVvsPrinter.VS.TableCell (tcColWidth, 21) = "600" ‘alamat
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcColWidth, 22) = "600" 'kota
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcColWidth, 23) = "600" 'telepon
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcColWidth, 24) = "600" 'divisi

- - ~ -~ - - - - - - -~ - - - - - - - - ~ - -~ - ~ ~

frmVsPrinter.vVS.TableCell (tcColWidth, 25) = "600" 'sukarela

frmVsPrinter.VS.FontSize = 8
End Sub

!"l's

Sub BuatHeaderTahun(bulan As Long)
frmvVsPrinter.VS.FontSize = 12

frmVsPrinter.VS.Paragraph = "%
frmVsPrinter.VS.Paragraph = "Bulan " & MonthName (bulan) & " " & _
Year (frmPerhitungan.txtTanggal)

frmVsPrinter.VS.Paragraph = ""
frmVsPrinter.VS.FontSize = 6

frmVsPrinter.VS.StartTable



frmVsPrinter.VS.AddTable Al>2|" & _

|>4|>51>6|>7l>8|>9|>101>11|>12|>13|>14|>151>16l>17|>18|>19l>20|>21|
|>23]>241>25", "rgl/Jam|{1|2" & _

|4|5|6l7|819|10|11|12|13|14!15|16|17|18|19|20!21|22|23|24“, nn
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcCols) = 25

frmVsPrinter.VS.TableCell(tcColWidth, 1) = "750" 'no

frmVsPrinter.VS.TableCell(tcColWidth, 2) = "600" ’'nama
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcColWidth, 3) = "600" 'alamat
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcColWidth, 4) = "600" ‘'kota
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcColWidth, 5) = "600™ 'telepon
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcColWidth, 6) = "600" 'divisi
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcColWidth, 7) = "600" 'sukarela
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcColWidth, 8) = "600" 'nama

frmVsPrinter.VS.TableCell(tcColWidth, 9) = "600" 'alamat

14

14

I

’

r

’

4

[4

[
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcColWidth, , 10) = "600" 'kota
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcColWidth, , 11) = "600" 'telepon
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcColWidth, ., 12) = "600" 'divisi
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcColWidth, , 13) = "600" 'sukarela
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcColWidth, ., 14) = "600" 'nama
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcColWidth, , 15) = "600" 'alamat
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcColWidth, ., 16) = "600" 'kota
frmVsPrinter.VS.TableCell(tcColWidth, , 17) = "600" 'telepon
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcColWidth, ., 18) = "600" ‘'divisi
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcColWidth, , 19) = "600" 'sukarela
frmVsPrinter.VS.TableCell {tcColWidth, ., 20) = 600" 'nama
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcColWidth, ., 21) = "600" 'alamat
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcColWidth, ., 22) = "600" 'kota
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcColWidth, , 23) = "600" 'telepon
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcColWidth, , 24) = "600" 'divisi
frmVsPrinter.VS.TableCell (tcColWidth, ., 25) = "600" ‘'sukarela

frmVsPrinter.VS.FontSize = 8
d Sub

Ty

tunjuk Pemakaian Frm
tion Explicit

‘ivate Sub Form;KeyDown(KeyCode As Integer, Shift As Integer)
If KeyCode = vbKeyS And Shift = vbCtrlMask Then
Simpan
End If



d Sub

ivate Sub Form_Load()
rtfl.LoadFile (App.Path & "\help.rtf")
d Sub

b Simpan/()
rtfl.SaveFile rtfl.FileName, rtfRTF
MsgBox "Data Berhasil Disimpan"

id Sub

-inter Frm

>tion Explicit
>tion Compare Text

rivate Sub CMDEksport_Click()
Dim namaFile As String

namaFile = InputBox("Ketikan Nama File", "Nama file")

If Trim(namaFile) = "" Then
MsgBox "Nama File Tidak Boleh Kosong"”, vbExclamation, "Tidak
>leh Kosong”
Exit Sub
End If

VS.SaveDoc App-Path & "\" & namaFile & ".vp"

'VS.ExportFormat = vpxRTF
'VS.ExportFile = "c:\tes.RTF"
nd Sub

rivate Sub cmdLoadData_Click()
On Error GoTo AdaKesalahan
CommonDialogl.InitDir = App.Path
CommonDialogl.Filter = "*.vp|*.vp"
CommonDialogl.ShowOpen
VS.LoadDoc CommonDialogl.FileName
Exit Sub
daKesalahan:
MsgBox "Load Data Gagal, Pastikan File Data Ada®, vbinformation,

Gagal"

nd Sub



.o

vate Sub Form_Resize()
vS.Move VS.Left, VS.Top, ScaleWidth - 2 * VS.Left, ScaleHeight - 2

's.Top
1 Sub



